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Siswa SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara mengalami t@suli
belajar pada materi larutan penyangga, hal ini dibuktikan dengan tidtzshya

nilai KKM siswa pada materi larutan penyangga. Oleh karena itu ipenul
melakukan penelitian tentang analisis kesulitan belajar sisveandalempelajari
materi larutan penyangga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mbkogeta
kesulitan belajar dan faktor kesulitan belajar pada materi farpéayangga.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen yang
digunakan adalah lembar angket, lembar wawancara dan dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang dialami stalam
mempelajari materi larutan penyangga terdapat pada penentuan rumus,
perhitunganpH, penentuan komponen penyusun larutan penyangga, penentuan
larutan penyangga dan bukan larutan penyangga, dan peranan larutan penyangga.
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penguasaan materi, kurangnya minat dan motivasi siswa, kurangreyanday,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan wadah bagi peserta didik untuk
mengembangkan bakat atau potensi yang dimilikinya, dengan adanya pendidikan
peserta didik dapat diarahkan kejalan yang lebih baik sehingga dagatdobagi
dirinya sendiri dan juga lingkungan sekitarnya. Proses dalam pendidikart sanga
erat kaitannya dengan aktivitas belajar dan pembelajaran. Beld@aha
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh adargeaksi antara stimutu
dan respon. Oleh karena itu, belajar juga dapat dimaknai sebagai bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.

Proses belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat dilihat oleh
mata namun dapat disaksikan dari adanya gejala-gejala perubaiteupang
tampak. Belajar pada dasarnya adalah suatu proses mental sesorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan perilaku
yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun
keterampilan atau psikomotorik. Proses belajar yang dilakukan secara sadar

biasanya berada pada aspek kognitif dan psikomotorik. Seseorang raalakuk

Molli Wahyuni dan Nini Ariyani,Teori Belajar dan Implikasinya dalam
Pembelajaran(Tasikmalaya: Edu Publisher. 2020)1h



sesuatu karena adanya dorongan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Namun
bila dilihat dari aspek afektif atau sikap perbuatan yang dilakukan biasanya karena
suatu kebiasaan atau dibiasakan. Tanpa disadarinya perbuatan yang dilakukan
pada dasarnya adalah sebuah proses dalam pembentukan sikap.

Proses belajar yang baik tentunya akan memberikan dampak yang baik
pula, dan tentunya setiap lembaga pendidikan menginginkan proses batajar y
baik bagi peserta didik. Akan tetapi realitanya tidak semua peajatsat di
sekolah berjalan dengan baik, terdapat banyak permasalah yang mungkin dapa
mempengaruhi proses belajar peserta didik seperti kesulitan belagulit&n
belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belaj
seseorang. Hambatan itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan
setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan beligsulitan yang
dihadapi oleh setiap peserta didik tentunya akan berbeda-beda sataisanten
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal.

Salah satu mata pelajaran SMA/MA yang sering dianggap sulit oleh
kebanyakan peserta didik ialah pelajaran kimia. llmu kimia adalifh satu
cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang susunan, struktutasifat
perubahan materiMateri Pelajaran Kimia di SMA/MA banyak berisi konsep-

konsep yang cukup sulit untuk dipahami siswa, karena menyangkut reaksi-reaksi

$PQD (PGD 30RWLYDVL ODKDVLVZD Géanarida BHREHODMDUDQ .
Vol.7, No. 1, 2019,h. 2

Thursan HakimBelajar Secara Efektif: Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih
Jurusan Dan Menemukan Cita-Cif{dakarta : Niaga Awadaya 2000) h. 22

,VPDLO 3'LDJQRVLY .HVXOLWD @ DNHIDWDDAD B NoWL V Z B LG ©HONDRP
Jurnal EdukasiVol. 2, No. 1, h. 2.



kimia dan hitunga-hitungan serta menyangkut konsep- konsep yang bersifat
abstrak dan dianggap oleh siswa merupakan materi yang relatif baru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 Maret 2021,
dengan salah satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negdrakéngon Binaan
Nenggeri Antara yaitu bapak Drs. Ahyaruddin, menyatakan bahwa matgginia
penyangga merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh Kebranya
siswa di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara. Hal ini dhlizdt
dari hasil belajar siswa yang tidak mencukupi nilai KKM. Ketikéaldikan
evaluasi belajar, rata-rata siswa SMA Negeri 15 Takengon Binaagghe
Antara memperoleh nilai 50, sedangkan nilai KKM dari sekolah adalaHa&l.
belajar kimia yang rendah tersebut mengindikasikan bahwa siswa di SigEiNe
15 Takengon Binaan Nenggeri Antara masih mengalami kesulitan beatajar
terkhususnya pada materi larutan penyangga.

Kesulitan belajar siswa pada materi larutan penyangga perlu dianali
guna untuk mengetahui kesulitan belajar yang dominan pada setiap tahapan materi
pembelajaran. Selain itu juga untuk mengetahui faktor-faktor yanyebabkan
siswa mengalami kesulitan belajar pada materi larutan penyaRgkr-faktor
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan untuk melakukan perbaikan dalasn prose
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswasig\Rabulitan
belajar siswa dan konsep baru yang dibutuhkan dilakukan agar pembelajaran

dapat dikembangkan untuk meminimaliasi kesulitan dan kegagalan pdisid<ta

5LV W L\D Qhaligid Mésulitan Belajar Siswa di SMAN X Tangerang Selata
Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPXol.2, No.1, 2016, h. 18-29.



sekaligus membekali peserta didik dengan hal-hal baru yang dapat nrerdakr
proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudd$1$/,6,6 .(68/,7%$1 % (/$-%$5
SISWA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA DI SMA NEGERI 15

TAKENGON BINAAN NENGGERI ANTARA

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun beberapa masalah yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Apa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa SMA NeBriTakengon
Binaan Nenggeri Antara dalam memahami materi larutan penyangga?
2. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya kesulitan pemahaman pada
materi larutan penyangga bagi siswa SMA Negeri 15 Takengon rBinaa

Nenggeri Antara?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialasteh siswa SMA
Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara dalam memahami materi

larutan penyangga

MuhammadliDVLU 3$QDOLVLYV .HVXOLWDQ %HOGMDDPGDQ OLVNRC
SUDNWLNXP % H WEarbal/RevididikbR Bidihs’& Matematikeol.5, No. 1, 2017, h. 59.



b. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesulitan pemahaman
pada materi larutan penyangga bagi siswa SMA Negeri 15 Takengon
Binaan Nenggeri Antara.

2. Manfaat penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas mak
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua piha&k antar
lain:

a. Bagi peneliti; menambah pengetahuan baru dalam mengajar materi
larutan penyangga untuk dapat mengatasi kesulitan belajar siswa.

b. Bagi guru; mengetahui apa saja kesulitan yang dihadapi siswa pada
materi larutan penyangga dan mengetahui solusi yang tepat untuk
mengatasi kesulitannya.

c. Bagi siswa; dapat mengetahui solusi yang tepat unuk mengatasi
kesulitan belajar materi larutan penyangga sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Dijadikan referensi untuk peneliti lebih lanjut.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
istilah-istilah dalam judul skripsi ini maka penulis jelaskanaististilah tersebut

antara lain.



1. Analisis
'DODP NDPXV EDKDVD LQGRQHVLD @GdadiHEXWNDQ
menyelidiki suatu peristiwa untuk mengetahui sebab-sebabnya, l@egaduduk
perkaranya" Analisis yang penulis maksud adalah menyelidiki atau memeriksa
tentang kesulitan yang dialami siswa dalam belajar imateitan penyangga.
2. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah terjemah dari istilah bahasa indgaming
disability. Menurut terjemah tersebut sesungguhnya kurang tepat, Kasgnang
artinya belajardisability artinya ketidakmampuanKesulitan belajar adalah suatu
kondisi yang mana anak didik tidak belajar sebagaimana mestinya ketana
gangguan tertentu.
3. Larutan Penyangga
Larutan penyangga adalah larutan yang dapat mempertahankan pH larutan
dengan penambahan sedikit asam, sedikit basa dan air yang tidelithme
kapasitasnya, karena jika ditambahkannya melebih kapasitasnya larutan

kehilangan kemampuannya untuk mempertahapkblarutan.

Siswo Prayitno Hadi Podé&amus Besar Bahasa Indonesfdakarta: PT Media Pustaka
Phoenix, 2012), h.44

Abu Ahmad & Widodo Supriond?sikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
h.77.

Mian Maria Stephanie, dkk, Analisis Miskonsepsi pada Magautan Penyangga
Menggunakamwo-Tier Diagnosstic Tesurnal Riset Pendidikan Kimja/ol. 9, No. 2, 2019,
h.62
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KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar Dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar menunjukkan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang sadar atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keak&éomese
dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada
dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiat@ar bel
dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun msesalbrang
semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar, néw@un
keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan bielegabut tidak
secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar.

Kegiatan belajar juga merupakan interaksi individu dengan
lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain yang
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahua
baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh
atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali baggindiv
tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.

Tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan penekanan tersendiri

tentang hakikat belajar dan proses ke arah perubahan sebagai hasil belajar. Berikut

AinurrahmanBelajar dan Pembelajara(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 36.

Hani Subakti, Inovasi Pembelajaran. (Medan: Yayasan Kitaulte 2021), h. 3.



ini adalah beberapa kelompok teori yang memberikan pandangan khusng tenta
belajar:

a. Behaviorismeteori ini menyatakan bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh
kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang memberikan pengalaman
tertentu kepadany&ehaviorsmemenekankan pada apa yang dilihat, yaitu
tingkah laku, dan kurang memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran
karena tidak dapat dilihat.

b. Kognitivisme teori ini juga sering disebut dengan model kognitif. Menurut
teori belajar ini tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi atau
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan. Oleh
karena itu, teori ini memandang bahwa belajar itu sebagai perubahan
persepsi dan pemahaman.

c. Teori Belajar Psikologi Sosial, menurut teori ini menyatakan bahwagros
belajar bukanlah proses yang terjadi dalam keadaan menyendiriggdain t
harus melalui interaksi.

d. Teori Belajar Gagne, yaitu teori belajar yang merupakan gabungara ant
teori behaviorisme dan kognitivisme Belajar merupakan sesuatu yang
terjadi secara alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan koadentt.
Yaitu kondisi internal yang merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu
yang telah dipelajari, kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi
belajar yang secara sengaja diatur oleh pendidik dengan tujuan

memperlancar proses belajar.

AinurrahmanBelajar dan....h.39-47.



e. Teori Fitrah, teori ini menyatakan bahwa pada dasarnya peserta didik lahir
telah membawa bakat dan potensi-potensi yang cenderung kepada kebaikan
dan kebenaran. Potensi-potensi tersebut pada hakikatnya yang akan dapat
berkembang dalam diri seorang anak. Artinya adalah, teori fitrah dalam
pendidikan Islam memandang seorang anak akan dapat mengembangkan
potensi- potensi baik yang telah dibawanya sejak lahir melalui gikadi
belajar.

Dari uraian di atas, terkait dengan teloehaviorismekognitivisme teori
belajar psiko sosial, teori gagne serta yang terakhir adalah tedriyiéreg sesuai
dengan pendidikan Islam, maka penulis menyimpulkan bahwa belajah adala
proses perubahan tingkah laku dan perubahan pemahaman, yang pada mulanya
seorang anak tidak dibekali dengan potensi fitrah, kemudian dengan texjadiny
proses belajar maka seorang anak berubah tingkah laku dan pemahamannya ke
arah yang lebih baik.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik gahuhgpat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbtagdmaatuan
kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru sebaga
pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalabhm Dala
belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya peserta didik yang mampu

mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik yang lambat mi&iacerna
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materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu
mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan keadgapessrta

didik. Oleh karena itu, jika hakikat belajarGdD ODK 3SHUXEDKDQ ~ PDND
pemEHODMDUDQ DGDODK 3SHQJDWXUDQ”

Pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan
sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan beld@cara
Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi Yidatkare
komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan
proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan ssdtuake
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu
hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang
terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakapitiak
pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara paedagogis pada diri pedista di
berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaawaldasi.
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui tatiadyagoan

tertentu. Dalam pembelajaran, pendidik menfasilitasi pesertk dgir dapat

Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zaigtrategi Belajar MengajafJakarta: Rineka
Cipta,2010), h. 39.

Republik Indonesia Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tantang Sistem Pendidikan Nasional,6.
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belajar dengan baik. Dengan adanya interaksi tersebut maka akan nikaghasi
proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah diharapkan.

Pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat
dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat diartigan seba
produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup
Pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk mengajarkan
peserta didiknya dengan cara mengarahkan interaksi peserta didik dengan sum
belajar lain dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Dari uraiannya
tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalalhksitetua arah
yaitu dari pendidik dan dari peserta didik, diantara keduanya terjadi Kasun
yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan.

Pola pembelajaran yang terjadi sekarang ini seringkali masihifabers
transmisif, yaitu siswa secara pasif hanya menyerap struktur pengetgang
diberikan guru atau yang ada pada buku pelajaran saja, sehingga pengetahuan
yang didapatkan oleh peserta didik hanya sebatas yang diberikan olah guru ata
dari buku saja tanpa adanya sumber I8istem pembelajaran dalam pandangan
konstruktivis memberikan perbedaan yang nyata. Ciri-cirinya adalah:s(@ si
terlibat aktif dalam belajarnya. Siswa belajar materi secarmdkma dengan
bekerja dan berpikir, dan (b) informasi baru harus dikaitkan dengan informasi

sebelumnya sehinya menyatu dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.

Muh. Sain Hanafy,Xonsep Belajar dan PeeEHOD M DU D Q /HQWitHA) D 3HQGLGLNLE
Pendidikan Vol. 17, No. 1, 2014, h. 74.

Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progréddikarta: Kencana, 2009),
him. 19.
Trianto,Mendesain Model.., h. 19.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini dilakukan ole
dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan
perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku betagabut
tidak terlepas dari bahan pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran pada
dasarnya adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan atau nmeyangsa
seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan el
bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan
perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana or&aigikae
tindakan penyempaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. @eh ka
itu, makna pembelajaran merupakan tindakan eksternal dari belajanglsmola

belajar adalah tindakan internal dari pembelajaran.

B. Hakikat Kesulitan Belajar

Kegiatan belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapadrgsiing
secara wajar. Ada kalanya pembelajaran itu lancar dan ada kalmaydigak.
Dalam hal semangat, terkadang semangatnya tinggi, tetapi juga sulit untuk
mengadakan konsentrasi. Demikianlah keadaan yang sering kita jynaogbei
setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengattasakti
belajar. Setiap individu memang tidak ada yang samat. Perbedaan mgh y
menyebabkan tingkah laku di kalangan siswa. Kesulitan belajar merupakan
kekurangan yang tidak nampak secara lahiriyah. Ketidakmampuan dalam belaja

tidak dapat dikenali dalam wujud fisik yang berbeda dengan orang ihaig t
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mengalami masalahkesulitan belajarKesulitan adalah keadaan yang sulit,
sesuatu yang sulit, kesukaran, kesusahan.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapgtrbela
kimia secara wajar, disebabkan karna ada ancaman, hambatan, atau gangguan
dalam belajar. Ancaman dalam belajar dapat berupa siswa harus diancam supaya
mau belajar misalnya seorang siswa tidak pernah belajar kimia dea diganya
mengenai pelajaran kimia siswa tersebut tidak bisa menjawab bahkan diam.

Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemakian
penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis dan
menalar.

Kesulitan belajar dalam kimia juga merupakan suatu hambatan yang
dimiliki oleh sebagian siswa dalam belajar kimia baik karena adgaggguan
neorobiologis atau faktor lainnya seperti ketidakmampuan dalam memdhami
menyelesaikan soal-soalyang berhubungan dengaia.Ksetiap kegiatan belajar
akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil belajar tiap siswaadiketkumpul
dalam himpunan hasil belajar kelas. Bahan mentah hasil bedapeujud dalam
lembar-lembar jawaban soal ulangan atau ujian, dan yang berwujyal &izu

benda. Analisis hasil belajar siswa merupakan pekerjaan kusus. Dalakukan

Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses Belajgdakarta:Rineka cipta,2002), h. 111
Hardaniati,Kamus Pelajar SLTRBandung : Remaja Rosda Karya, 2003), h. 653
Saiful, Pisikologi Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.212

Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajgdakarta: PT Rineka
Cipta, 2003),h.7
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analisis hasil belajar guru melakukan berbabagai macam cara dgatara
mempertimbangkan tingkat kesukaran bahan ajar bagi kelas, yang dibandingka
dengan program kurikulum yang berlaku.

Sesuai dengan kurikulum yang berlaku, tujuan belajar mempunyai tingkat-
tingkat tertentu yang harus dicapai dalam waktu tertentu pula. Kareoatiik
menentukan apakah seorang siswa atau mahasiswa mengalamarkeselbar
atau tidak, diperlukan suatu tindakan khusus yang disebut diagnosisakesulit
belajar. Diagnosis kesulitan belajar dapat dilakukan dengan caratnreikasi-
indikasi sebagai berikut

1. Nilai mata pelajaran dibawah sedang. Indikasi ini merupakan sidikag
paling mudah dilihat dan paling umum dipakai oleh siswa atau mahasiswa
pengajar dan orang tua. Jika seorang siswa atau mahasiswa seringanenda
nilai dibawah enam, atau di bawah nilai C (cukup), dapatlah dikatakan
bahwa siswa atau mahasiswa tersebut mengalami kesulitan belajar.

2. Nilai yang diperoleh siswa atau mahasiswa sering dibawah rait@irata
kelas. Indikasi ini dapat juga menunjukkan bahwa seorang siswa atau
mahasiswa mengalami kesulitan belajar. Indikasi ini sebenardgk ti
berlaku mutlak. Di sekolah-sekolah favorit tempat berkumpulnya siswa-
siswa pandai, mungkin saja nilai rata-rata kelas mencapai6pnaiSiswa

yang mendapat nilai 6,4 belum bisa dipastikan mengalami kesulitgarpela

Dimyati dan MudjionoBelajar Dan PembelajaraJakarta: Rineka Cipta,2006),
h.256-257.

Thursan HakimBelajar....,h. 22-23.
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karena walaupun berada di bawah nilai rata-rata kelas, nilai tersabilt m
berada di atas sedang (di atas nilai 6).

3. Prestasi yang dicapai tidak seimbang dengan tingkat intelegang
dimilki. Misalnya saja seorang siswa atau mahasiswa yangtagre
belajarnya sedang-sedang saja, tetapi mempunyai tingkat imsilefjatas
rata-rata. Siswa atau mahasiswa seperti ini dapat dikatakanalsming
kesulitan belajar.

4. Perasaan siswa atau mahasiswa yang bersangkutan. Misalnya sg¢atang
mahasiswa yang memang merasa mengalami kesulitan belajar,
mengungkapkan kesulitan belajarnya itu kepada pengajarnya, orang tuanya,
guru, konselor, psikolog dan sebagainya.

5. Kondisi kepribadian siswa atau mahasiswa yang bersangkutan. Seorang
siswa atau mahasiswa dapat dikatakan mengalami kesulitgarbéta
dalam proses beajar mengajar siswa atau mahasiswa tersebut memunjukka
gejala-gejala tidak tenang, tidak betah diam, tidak bisa berkonsettiasi,
bersemangat, apais dan sebagainya.

C. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar
1. Kesulitan dalam Berbicara dan Berbahasa
Kesulitan dalam berbicara dan berbahasa sering menjadi petunjuk awal
bagi kesulitan belajar yang dialami seorang anak. Seseorang yamgalami
kesulitan dalam hal berbicara dan berbahasa akan mengalami kesulgan dal
menghasilkan bunyi-bunyi Bahasa yang tepat, berkomunikasi dengan orang lai

menggunakan bahasa yang benar, atau memahami apa yang orang. katakan



16

Berdasarkan definisi gangguan ini, maka akan disimpulkan ciri-ciri dpesfi
yaitu keterlambatan dalam hal pengucapan bunyi bahasa, ketedardb&tm hal
mengekspresikan pikiran atau gagasannya melalui bahasa yang baik dan bena
dan keterlambatan dalam hal pemahaman bahasa.
2. Gangguan Kemampuan Akademik
Seseorang dikatakan mengalami kesulitan belajar, bila mengalami
keterlambatan dalam hal membaca, keterlambatan dalam hal snefani
keterlambatan dalam hal menghitung.
3. Kesulitan dalam Memusatkan Perhatian
Jika mengalami keseluruhan penderita ADHDAtténtion Dificit
Hiperactivity Disorder= Gangguan Hiperaktif Memusatkan Perhatian) pada diri
anak-anak, yang sebagian besar diderita anak laki-laki, gangguan perhatgn se
diikuti dengan sikap yang hiperaktif. Kesulitan dalam memusatkan perhatia
dapat mempengaruhi performa akademis seseorang yang serius, dimana gangguan

ini kerap menyertai kelemahan dalam kemampuan akademis.

Derek WoodKiat Mengatasi Gangguan BelajafY okyakarta: Katahati, 2017), h. 25-
26.

Derek WoodKiat Mengatasik h.27.

Derek WoodKiat Mengatasik h.31
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D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapa&rbelaj
karena sesuatu hambatan hambatan tertentu untuk mencapai tujuan dajam be
Macam-macam kesulitan belajar dapat dikelompokan menjadi empat macam

1. Dilihat dari jenis kesulitan belajar: ada yang berat, ada yang sedang.

2. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari: ada yang sebagian bidarmi,
dan ada yang keseluruhan.

3. Dilihat dari sifat kesulitannya: ada yang sifatnya permanen/mgndta
ada yang sifatnya sementara.

4. Dilihat dari segi faktor penyebabnya: ada yang karena faktor inteligensi, dan
ada yang karena faktor non inteligensi.

Kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari penurunan
hasil belajar maupun hasil akademik. Kesulitan belajar juga dapaktitan
dengan munculnya kelainan perilaku siswa seperti berteriak di dalastkefga
tidak mau mengikuti pelajaran.

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita
bedakan menjadi tiga macam

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani siswa.
2. Faktorexternal(faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar

siswa.

M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka cipt2005), h. 230.

Muhibbin Syah,Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persa@d07), h.144.
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3. Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan ke dalam dua
golongan yaitu:

1. Faktorintern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi:

a) Faktor fisiologi
b) Faktor psikologi

2. Faktorekstern(faktor dari luar manusia) meliputi:

a) Faktor-faktor non sosial

b) Faktor-faktor sosial

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor interndan faktor ekstern
1. Faktor intern yang disebutkan yaitu faktor jasmaniah meliputi; faktor
kesehatan, cacat tubuh. Faktor psikologis meliputi; inteligensi, parhat
minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan. Faktor kelelahan meliguti; t
kurang istirahat dan lain sebagainya.
2. Faktor eksternyaitu faktor keluarga meliputi; cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi;

metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa

M. Dalyono,Psikologi Pendidikan,...h. 230.

Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhiffyakarta: Rineka
Cipta,2010), h.56-61.
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dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, tugas rumah. Faktor masyarakat

meliputi; keadaan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul.

E. Larutan Penyangga
1. Sifat Larutan Penyangga
Larutan penyangga adalah larutan yang dapat mempertahankapHhilai
apabila larutan tersebut ditambahkan sejumlah asam atau basa maupun
diencerkan. Larutan penyangga juga disebut dengan labuiffer atau larutan
dapar. Jumlah asam atau basa yang dapat ditambahkan ke dalam suatu laruta
penyangga adalah terbatas dan tergantung dari konsentrasi komponen penyusun
larutan penyangga itu sendiri. Jadi, tiap larutan penyangga memiliksabata
sampai berapa banyak dia mampu menampung asam atau basa yanghlgamba
kepadanya, sehingga larutan penyangga tersebut mampu mempertahankan nilai
pH seperti semula
2. Komposisi dan Cara Kerja Larutan Penyangga
Berdasarkan komposisi zat penyusunnya terdapat dua sistem larutan
penyangga, yaitu larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa.
a. Larutan Penyangga Asam
Larutan penyangga asam adalah larutan yang mengandung suatu asam
lemah dan basa konjugasinya. Sifat larutan ini mempertahgtkgrada daerah
asam pH <7).
Conbh:

CH3COOH dalam air
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Reaksi:
CH;COOH + HO " CH:COO + H:O"
Basa konjugasCH:COOH adalaltCH;COOQO. Basa konjugasi berasal dari garam,
misalnya CHCOONa, NaHCO, dan NaHRO
Jadi larutan penyangga asam dibuat dari asam lemah dan garamnnya yang
merupakan basa konjugasi dari asamnya.
Contoh:
10 mL CHCOOH 0,1 M direaksikan dengan 50 mL NaOH 0,1 M.
X Mol CH;COOH =10 mL x 0,1 mmol mt
=10 mmol
x Mol NaOH =50 mL x 0,1 mmol mL
=5 mmol
Persamaan reaksi:

CHsCOOH(@g) + NaOH@g) \ CHsCOONa@g) + H0()

M: 10 mmol 5 mmol -
B: 5 mmol 5 mmol 5 mmol
S: 5 mmol - 5 mmol

b. Larutan Penyangga Basa

Larutan penyangga basa adalah larutan yang mengandung basa lemah dan
asam konjugasinya. Sifat larutan ini mempertahapkipada daerah baspH >
7).
Contoh:

NHs3 dalam air



21

Reaksi:
NHs + HO » NH4" + OH
Larutan penyangga basa dapat dibuat dari dan garam yang garamnya
berasal dari asam kuat.
Contoh:
50 ml NH 0,2 M dicampur dengan 50 ml HCI 0,1 M
X Mol NH3 =50 mL x 0,2 mmol mt
=10 mmol
X Mol HCI =50 mL x 0,2 mmol mt
=5 mmol
Persamaan reaksi:

NHsz(ag) + HCl@g) \ NH4Cl(ad)
M= 10 mmol 5 mmol -

= 5 mmol 5 mmol 5 mmol

= 5mmol - 5 mmol
3. Menghitung pH Larutan Penyangga
Campuran tersebut merupakan larutarifer, karena mengandung NH
(basa lemah) dan NH(asam konjugasi dari N
a. Larutan Penyangga Asam
Zat yang berperan penting dalam larutan penyangga asm adalah sistem
kesetimbangan yang terjadi [ada asam lemaH. fkhupH dapat ditentukan dari

larutan penyangga asam dapat dirumuskan sebagai berikut.

> _q_k?

+1 —
[H= Kax>‘_q_ imlhse_qg?

Atau
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- kmj _q_k
[H] = Ka x kmj *_q_ imlhse_qg
pH = -log [H']

B _>.a k?
pH = pKa *log > _q_imlhse_qg?
atau

kmj _q_k
_g_imlhse_qg

pH = pKa *log i

keterangan:

Ka = tetapan asam lemah

[] = konsentrasi molar (mol/L)

Contoh:

Hitunglah pH dari campuran 500 mL GGOOH 0,1 M dengan 50 mL larutan
CHsCOONa 0,1M (Ka CECOOH = 10)!

Jawab:

Mol CHsCOOH =500 x 0,1 = 50 mmol

Mol CH3COONa =500 x 01 = 50 mmol

q kmjGL7GSSL
[H] _KakajGUGSSR_
— 105y 24
—10x94
=10°
pH  =-log [H']

=-log 10°

=5
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b. Larutan Penyangga Basa
Zat yang berperan penting dalam larutan penyangga basa adalah reaksi
kesetimbangan pada basa lemahnya. J@tupH sistem penyangga basa lemah

dengan asam konjugasinya dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

~ > q_7?
[OH]—Kmee_qg?
Atau

. kmj " _q_
[OHT = Kb x kmj _q_k imihse qg
pOH = -log [OH]
POH=pKb Hog——="=7< . .-
atau

kmj "_q_
_g_k imlhse_qg

pOH = pKb *log o

pH = 14 +pOH
keterangan:
Kb = tetapan basa lemah
[] = konsentrasi molar (mol/L)
Contoh:
TentukanpH campuran antara 100 mL larutan NBl1 M (Kb = 1,8 x 10)
dengan 100 mL (NE.SO: 0,1 M!
Jawab:
X Jumlah mol NH =100 mL x 0,1 M
=10 mmol

x Jumlah mol (NH).SQ: =100 mLx 0,1 M



=10 mmol
(ingat! Bahwa ada 2 ion N

Maka jumlah mol NH" = 2 x 10 mmol = 20 mmol

q kmj "_g_
[OH] = Kb x kmj g_k imlhse_qg

=18.10x 2,
=9x16

pOH =-log [OH]
=-log 9 x 10°

=6 tlog 9
pH = 14 +pOH
=14 +(6 409 9)

=8+log9

c. MenghitungpH Larutan Penyangga dengan Penambahan Asam dan

Basa

24

Larutan penyangga dapat mempertahankan mil&inya baik dengan

penambahan asam atau basa. Penambahan asam, maka ph larutan pakgangga
turun sedikit, sehingga dapat diabaikan. Begitu pula dengan penambahan basa, ph

larutan penyangga akan naik sedikit, sehingga dapat diabaikan juga.

Contoh:

Sebanyak 100 ml larutan penyangga mengandung (Kbl = 10°) dan NHCI

masing-masing 0,1 M.
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a. TentukanpH larutan tersebut!
b. BerapapH larutan setelah ditambahkan 1 mL larutan HCI 0,1 M?
c. BerapapH larutan jika ditambahkan 1 mL larutan NaOH 0,1 M?
Jawab:
X Mol NHs =100 mIx 0,1 M
=10 mmol
X Mol NHsCl =100 mlx 0,1 M

=10 mmol

kmj " _qg_

a. [OH-] = Kb x kmj q_k imlhse_qg

=10°x -,
=10°
pOH = -log [OH-]
=-log 10°
=5
pH =14 +pOH
=14 15
=9
b. Larutan HCI yang ditambahkan akan bereaksi dengan komponen basa,
yaitu NHs
Jumlah HCI yang ditambahkan 1 ml x 0,1 M = 0,1 mmol

Susunan campuran larutan setelah penambahan HCI sebagai berikut:
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NHs(aq) + Hf(ag) \ NHs'(ag)
M: 10 mmol 0,1 mmol 10 mmol

R: 0,1 mmol 0,1 mmol (-) 00,1 mmol (+)

S: 9,9 mmol - 10,1 mmol

Campuran larutan tetap bersifat penyangga basa, karena mengandung NH

dan NH*.
B kmj " _q_
[OH-] = Kb x kmj _q_k imlhse_qg
105y S8%
=10°x w45
=0,98 x 16

pOH =-log [OH]

=-log 0,98 x 1

=5 +log 0,98

=5,00877
pH = 14 +pOH

=14 +5,00877

= 8,99
. Larutan NaOH yang ditambahkan akan bereaksi dengan komponen asam,
yaitu NH;".
Jumlah mol NaOH yang ditambahkan:
1mLx0,1M=0,1 mmol

Susunan campuran setelah penambahan HCI sebagai berikut:
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NH4'(ag) + OH(ag \ NHsag + HO()

M: 10 mmol 0,1 mmol 10 mmol
R: 0.1 mmol 0,1 mmol (-) 0,1 mmol +)
S: 9,9 mmol - 10,1 mmol

Campuran larutan tetap bersifat penyangga basa, karena mengandung NH

dan NH".
B kmj " _q_

[OH-] =Kb x kmj _q_k imlhse_qg
=10°x 5_4?5
=1,02x 16

pOH =-log [OH-]
=-log 1,02 x 1¢°
=5 #log 1,02
=4,99
pH = 14 +pOH
=14 +4,99
= 9,01
4. Fungsi Larutan Penyangga
Cairan tubuh merupakan larutan penyangga abasenantiasa konstan
ketika metabolisme berlangsung. Larutan penyangga yang ada dalam tubuh

manusia dikelompokkan menjadi 2, yaitu dalam darah dan dalam cairan tubuh.
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a. Larutan penyangga dalam darah
Sistem penyangga dalam darah, yaitu penyangga hemoglobin, penyangga
karbonat dan penyangga fosfat.
1) Penyangga hemoglobin
Penyangga hemoglobin berfungsi untuk transportasil€éh darah dengan
reaksi kesetimbangan yang terjadi sebagai berikut:
HHb* + O; » HbO; + H'
2) Penyangga karbonat
Penyangga karbonat berfungsi untuk mengontppl darah agar

perbandingan [FCOs] : [HCOs]=1:20
3) Penyangga fosfat#Q/HP QO

Penyangga fosfat berfungsi untuk mengonpigldarah larutan dalam sel
seperti ginjal dengan mengeluarkan ionrhklalui ginjal dengan membentu ion

HPQ?*,

b. Larutan Penyangga dalam Cairan Tubuh

Di dalam tubuh tiap cairan tubuh terdapat pasangan asam-basa konjugasi
yang berfungsi sebagai larutan penyangga. Sistem penyangga dalanutaira
yang penting adalah larutan penyangga HPEPQ? dalam air ludah. Larutan
penyangga HPO/ HPQ? dalam air ludah berfungsi untuk menjagid mulut
sekitar 6,8 dengan cara menetralisir asam yang dihasilkan dari fernsisdasisa

makanan yang dapat merusak gigi.
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F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan mengenai analisis
kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mempelajariternakimia
menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang menyebabkan kesulitan belajar.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Erika Istiani dan Ewingtul
Bahriah mengenai analisis kesulitan belajar kimia siswa di SMAKofa
Tangerang Selatan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa &adoditajar
dapat terjadi karena bebagai faktor, baik dari faktor eksternal maupun faktor
internal. Penelitian yang dilakukan oleh Erika dan Evi menunjukkan bahwa
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran kimia dipengaruhigoiel. Guru
merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada keberhasilan belajar maupun
kesulitan belajar siswa.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Resti Ana Marsita dkk, mengenai
analisis kesulitan belajar kimia siswa SMA dalam memahanterméarutan
penyangga dengan menggunakao-tier multiple choice diagnostic instrumen
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat banyak faktor penyebab
terjadinya kesulitan belajar pada materi larutan penyangga diantaranya: kurangnya
minat dan perhatian siswa saat proses pembelajaran berlangsung, kairangny

kesiapan siswa dalam menerima konsep baru, penanaman konsep yang kurang

Erika Ristiyani dan Evi Sapinatul Bahriah, Analisis KesuliBelajar Kimia Siswa Di
SMA X Kota Tangerang Selatafirnal Penelitian dan Pembelajaran IPXol. 2, No. 1, 2016, h.
18-29.



30

mendalam, strategi belajar secara hafalan, dan kurangnya labi&lasoal yang
bervariasi dan cara penyelesaian soaal oleh siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rita Dwi Purnama, mengenai
analisis kesulitan belajar kimia pada materi larutan penyangga leiasX| IPA
1 MAN 2 Pontianak, menyatakan bahwa kesulitan belajar yang digiama
kelas Xl IPA dalam menyelesaikan soal-soal larutan penyangga AN
Pontianak Tahun ajaran 2014/2015 yaitu 13,7% sulit menentukan suatu larutan
penyangga, 56,85% sulit dalam menentugbindanpOH dan 93,10% sulit pada
penambahan sedikit asam atau basa. Sedangkan untuk faktor-faktor kesulitan
belajar siswa pada materi larutan penyangga, terdapat faktor inteangl y
meliputi motivasi sebesar 54,31% dan bakat sebesar 55,4%. Sedangangkan faktor
eksternal sebesar 56,03% dari aspek tempat belajar di rumah dan 56,56% dari
fasilitas sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sariati, mengenai analisis kesuétajab
kimia siswa kelas XI pada materi larutan penyangga. Hasil daelipannya
menyatakan bahwa kesulitan belajar pada materi larutan penyanggabiese
oleh faktor internal yang meliputi minat belajar kimia siswa rendah, asotiv
belajar kimia siswa rendah pemahaman terhadap konsep larutan penyangga
rendah, dan kemempuan matematika siswa lemah. Selain itu jogagdruhi

oleh faktor eksternal yang meliputi pengaruh negatif dari teman sefaaidas

Resti Ana Marsita, dkk3$QDOLVLY .HVXOLWWDQ %HODMDU .LPLD 6LVZ
Memahami Materi Larutan Penyangga Dengan MenggunakarTier Multiple Choice
Diagnostic Instrument Jurnal Inovasi Pendidikan Kimjavol. 4, No. 1, 2010, h. 519.

5LWD 'ZL 3XUQDPD 3$QDOLVLV .HVXQLAWWD ®WIHD BNM@\W QLB DD
6LVZD .HODV ;, ,3% 0%$1Ar-RaR Quvddl Dngeh Yol. 4, No. 2, 2016, h. 137.
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pendukung pembelajaran yang kurang memadai dan metode mengajar yang

diterapkan guru.

1L .DGHN 6DULDWL 3$QDOLVLY .HYWOOWVW.D QRGO DM WWHULPLD
/DUXWDQ 3HIQrh8l gndidiPendidikan dan Pembelajaraviol. 4, No. 1, 2020, h. 95.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dirancang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yait
untuk mengetahui kesulitan yangalm siswa pada materi larutan penyangga.
Maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penlelitibtatif
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptihadal
penelitian yang menggambarkan suatu gejala, peristiwa, kejadiateygdy saat
sekaang. Penelitian ini memusatkan perhatian kepada masalah-masalah akt

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara sigtemati
dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang
tertentu. Jenis penelitian deskriptif yang digunakan pada penelitian initadala
jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah pengujian intersifjgunakan

berbagai sumber bukti (data kualitatif, kuantitatif atau keduanya).

B. Kehadiran peneliti di Lapangan
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nehgg

Antara, Kabupaten Aceh Tengah. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh dat

Salim dan HaidirPenelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis Edisi
Pertama (Jakarta: Kencana, 2019), h.49.

Wagiran,Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implika@®ogyakarta: CV
Budi Utama, 2013), h. 124.

Sugiono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D),
Bandung: Alfabeta, 2013), h.223

32
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sebanyak mungkin, peneliti menggunakan cara studi lapangan. Kehadiran penelit
dilapangan sangat penting dan merupakan suatu keharusan dalam melaksanakan
penelitian ini, peneliti akan berperan sebagai sebagai pengumpul data dit
lapangan. Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adadadiatkat

yang berhubungan dengan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar yang

dialami siswa pada materi larutan penyangga.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri
Antara Kabupaten Aceh Tengah, tepatnya di jalan Lukup Badak, Simpang
Kelaping, Kecamatan Pegasing. Dipilihnya sekolah ini sebagai |pkasilitian
dikarenakan sekolah ini merupakan tempat peneliti melakukan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) dan juga jarak ke sekolah ini juga mualadkeij

oleh peneliti.

D. Subjek Penelitian

Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah
responden, yaitu orang yang memberi respon atas suatu perlakuan yangrdiberika
kepadanya. Di kalangan penelitian kualitatif, istilah responden ataweksubj
penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang menmfermasi
tentang data yang diinginkan peneliti yang berkaitan dengan pensjéram

sedang dilaksanakan.

Muh Fitrah dan LuthfiyahMetodelogi Penelitian; Penelitian kualitatif, Tindakan
Kelas & Studi KasugBandung: CV Jejak, 2017), h. 152.
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Pemilihan subjek pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik nonprobability samplingenis purpusive samplingpemilihan sampel atas
pertimbangan-pertimbangan tertentu dan kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh
sampel-sampel dalam penelitian. Maka sebagai subyek dalam penelitidalat

siswa kelas Xll IPA-2 SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara.

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Angket pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
dari responden yang terkait dengan (a) kemampuan siswa dalam menjalvab soa
(b) minat, (c) motivasi, (d) materi, (e) interaksi guru dengan dengan siswa, (f)
model/pendektan pembelejaran yang digunakan, (g) sumber belajar, (h) keadaan
kelas. Dengan kata lain, angket(kuesioner) dapat digunakan sebagai teknik untuk
melakukan pengukuran bermacam-macam karakteristik.

2. Lembar Wawancara

Wawancara ataunterview merupakan salah satu cara yang digunakan
dalam suatu penelitian yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari
responden secara bertanya langsungVawancara dalam penelitian ini

merupakan sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada guru matargoelaj

Sugiyono,Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disert@&andung: Alfabeta,
2016), h. 72.

Mamik, Metodologi Kualitatif,(Yogyakarta: Zifatama, 2015), h. 109.
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kimia dan beberapa siswa di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nerfggeria
untuk dapat memberikan solusi untuk mengatasi kesulitan siswa pada mate

larutan penyangga.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
lapangan, penulis menggunakan prosedur sebagai berikut:
1. Angket
Angket adalah salah satu cara pengumpulan data untuk memperoleh
informasi tentang kesulitan-kesulitan belajar siswa, angket beripdgdanyaan
berupachoice yang akan dibagikan kepada siswa yang menjadi subjek pada
penelitian ini. Jenis angket dalam penelitian ini ialah jangket tertutup dengan
menggunakan skal&ert. Angket ini dirancang dengan membuat 15 pertanyaan
yang berhubungan dengan materi larutan penyangga yang disebarkan kepada
siswa yang menjadi subjek penelitian ini, guna untuk mengumpulkanedad
kesulitan siswa dalam belajar materi larutan penyangga.
2. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data untuk memperoleh solusi untuk
kesulitan belajar siswa pada materi larutan penyangga. Penelawancarai
guru kimia dan beberapa siswa di SMA Negeri 15 Taker®®joaan Nenggeri
Antara yang menjadi sumber data penelitian dengan menggunakan pedoman

wawancara yang telah disiapkan.
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G. Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti menganalisis data berdasarkan hasil dar
pengumpulan data yang telah dilakukan.
1. Angket

Untuk analisis angket penulis menggunakan rumus persentase seperti yang

diungkapkan oleh sudjong yaitu:
p= —éx100%

Keterangan:
P = Angka presentase
F = Frekuensi yang diperoleh
N = Jumlah Sampel
100% = Bilangan Konstan
2. Wawancara
Menurut Moleong wawancara dapat dianalisis melalui proses sebagai
berikut :
a. Reduksi Data
Pada proses ini peneliti melakukan perangkuman data, memilih hal-hal
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polamya, da
membung yang tidak perlu. Proses reduksi ini dilakukan secara terus-menerus
sampai peneliti menghasilkan inti dari permasalahan yang dibahapgraeldian

ini. Dengan kata lain, proses ini bertujuan untuk menyederhanakan data yang

diperoleh selama penelitian berlangsung.

Anjas SudjonoPengantar Statistik PendidikatJakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),
h. 43

Sandu SiyotoDasar Metodologi ..,.h. 122
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b. Penyajian Data

Proses penyajian data ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan ata
bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini,i penelit
dianjurkan untuk menjelaskan dan menyajikan data sesuai dengan pokok
permasalahan.

c. Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tahap ini peneliti memaparkan kesimpulan dari data-dataglahg t
diperoleh, yang bertujuan untuk mencari makna dari data yang tklahmlilkan
dengan cara mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan
bisa dilakukan dengan membandingkan kesesuaian penyataan dari subjek
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam

penelitian tersebut.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif melipatedibility
(kredibilitag, transferability (transferabilitaly dependability(dependebilitas) dan
confirmability (konfirmabilitas).

1. Credibility

Kredibilitasktredibility adalah derajat kepercayaan merupakan suatu
ukuran tentang kebenaran data yang dikumpulkan. Keakuratan, keabsahan dan
kebenaran data yang dikumpulkan dan dianalisis sejak awal penelikeéan

menentukan kebenaran dan ketetapan hasil penelitian sesuai dengah ch@asala
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fokus penelitian. Agar penelitian yang dilakukan membawa hasil ygad dan
benar susuai konteksnya dan latar budaya sesungguhnya, maka peneliti dalam
penelitian kualitatif dapat menggunakan berbagai cara, antara lain
a. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan
b. Meningkatkan ketekunan pengamatan
c. Melaukan triagulasi sesuai aturan
d. Melakukan cek dengan anggota lain dalam kelompok
e. Menganalisis kasus negatif
f. Menggunakamefferenceyang tepat
2. Transferability
Transferabilitas adalah salah satu metode yang digunakan oleh para
peneliti kualitatif untuk memberikan deskripsi terperinci tentang delstadi,
peserta, dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data agar peneliti lain
menilai apakah menerapkan satu hasil studi cocok atau tidak, asuk rakal
untuk digeneralisasika.ransferbility sendiri berarti kemampuan hasil penelitian
ditetapkan ke dalam konteks dan pengaturan lain untuk mendapatkan
generalisasi.
3. Dependability
Dependabilityadalah derajat keterandalan penelitian. Derajat keterandalan

biasanya pastikan melalui bagaimana seorang peneliti menjaga kualitaddaroses

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian; Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan
Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2014), h. 394

Cosmas Gatot Haryon®agam Metode Penelitian Kualitatif Komunikg@ukabumi:
CV Jejak, 2020), h. 135
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hasil agar benar sebagaimana adanya. dd¢jpendibility dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian, dimulai dari kegarliba
langsung peneliti dalam memperoleh data, menentukan masalah/faaasuki
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji
keabsahan data sampai membuat kesimpulan yang harus ditujukan oleth peneli
secara langsung.
4. Confirmability

Uji Confirmability hampir sama dengandependability sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Meogufirmability dapat
dilihat dari proses yang dilakukannya. Jika hasil penelitian terseddatuinproses
yang dipertanggungjawabkan, maka penelitian tersebut sudah dianggap memenuhi

standaiconfirmability.

I. Tahap-Tahap Penelitian
Pada penelitian kualitatif terdapat beberapa tahap yang perlu diketahui
untuk melaksanakan penelitian. Menurut Lexy Moleong, secara garis besar
terdapat 3 tahapan penelitian, sebagai berikut.
1. Tahap Pralapangan
Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan peneliti

sebelum terjun ke lapangan, yaitu:

Iwan HermawanMetodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed
Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 122

Iwan HermawanMetodologi Penelitian....R.123

$OILUD -XOLDQ 3U BEy§gulitah Yang BigdamilSifvaBelds X SMK
Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar Dalam Mempelajari Mateddks dan SolusinyaSkripsi
Online h. 44. Diakses pada tanggal 10 Januari 2021 dari situs: httpsitoepar-
raniry.ac.id/id/eprint/9881/
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a. Penyusunan rancangan awal penelitian

b. Pengurusan izin penelitian

c. Penjajakan lapangan dan penyempurnaan rancangan penelitian

d. Pemilihan dan interaksi dengan subjek dan informan

e. Penyiapan peran pembantu untuk kegiatan lapangan

2. Tahap Pekerja Lapangan
Tahap pekerja lapangan ini meliputi kegiatan mengumpulkan informasi
atau data yang berhubungan dengan kesulitan belajar yang diatmsisiva
SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara dalam materi larutan
penyangga. Data yang dikumpulkan tersebut berasal dari lembaran dagket
wawancara. Lembaran angket dibagikan kepada siswa yang yang menjadi subje
penelitian, dan mewawancarai guru dan perwakilan beberapa orang siswa
mengenai proses pembelajaran kimia di kelas, cara belajar desweara guru
mengajar dikelas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan bsjajay
dialami siswa di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara.
3. Tahap Analisis Data
Tahap ini meliputi analisis data yang diperoleh dari hasil waa@

dengan guru dan siswa, dan lembaran angket yang telah dijawab oiatsisiwa
yang menjadi responden dalam penelitian ini. Data yang diperoledakealisis
sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti selanjutnyakukeaia

pengecekan keabsahan data.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Penyajian Data

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk menganalisis kesulitan belajaa sis
pada materi larutan penyangga. Data diperoleh dari hasil wawancaraigueu, s
dan angket peserta didik.

a. Angket Peserta Didik

Salah satu instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalaht angke
peserta didik. Penggunaan angket peserta didik digunakan untuk menganalisis
kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mempelajaritemalarutan
penyangga. Langkalangkah pembuatan pertanyaan-pertanyaan angket adalah
sebagai berikut:

1) Pembuatan kisi-kisi angket

Kisi-kisi angket bertujuan untuk mempermudah penyusunan butir-butir
pertanyaan angket. Dengan adanya kisi-kisi angket, maka pertanyapdilyaat
akan menjadi lebih terarah dan sesuai dengan rumusan masalah pad&rpeneli

ini. Kisi-kisi angket dapat dilihat pada Tabel 4.1

41
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Tabel 4.1 Kisi-kisi Instrumen Angket

NO ASPEK INDIKATOR NO. JUMLAH
ITEM
1 2 3 4 5
1. | Minat Siswa | Minat siswa terhadap mate 1 1
larutan penyangga
2. | Motivasi Motivasi siswa terhada 2 1
Siswa materi larutan penyangga
3. | Materi Larutan| Menentukan kompone 3 5
Penyangga penyusun larutan penyangggq
Membedakan laruta 4
penyangga dan bukan larut
penyangga

Menghitung pH larutar 5
penyangga asam dan basa
Menghitung pH larutar 6
penyangga denga
penambahan sedikit asa
basa atau pengenceran

Menjelaskan peranan laruti 7
penyangga dalam tubuh d
dalam kehidupan sehari-har

4. | Guru Komunikasi antara guru dg 8,9
peserta didik
5. | Pendekatan/ | Model pembelajaran yan 10 1
model digunakan dalan
pembelajaran | mempelajari larutar
penyangga
6. | Kemampuan | Kemampuan kognitif siswa 11, 12 4
Siswa Partisipasi  siswa  dalat 13
belajar
7. | Sumber Sumber belajar dalar 14 1
Belajar mempelajari materi laruta
penyangga
8. | Keadaan Kelas Suasana kelas sa 15 1
pembelajaran berlangsung
Jumlah Total 15

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada penelitiankioi;- fa
faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar terdiri dari delapak, asitu:

minat siswa, motivasi siswa, materi, guru, pendekatan/model pgarbala
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kemampuan siswa, sumber belajar dan keadaan kelas. Setelah npenjdoa

delapan aspek tersebut diperoleh pertanyaan angket sebanyak 15 butir pertanyaan.

2) Validasi angket peserta didik

Validasi instrumen digunakan untuk memberikan petunjuk/arahan serta
penilaian mengenai pertanyaan-pertanyaan angket yang telah disuswasivali
pada penelitian ini dilakukan oleh validator ahli yang terdiri tiga tim ahli.
Berikut ini merupakan hasil validasi angket peserta didik, dajiaatdpada tabel

4.2

Tabel 4.2 Hasil Validasi Angket Peserta Didik

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

1 0

]| DD 30 X 3|03 3¢ 3¢ 3] 2|

OO0 I0|0|00|0|0|0|0|0|0|0o

Skor 2 menunjukkan pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan
aspek yang ditetiti. Skor 1 menunjukkan pertanyaan sudah komuni&tpi
belum sesuai dengan aspek yang akan diteBkor 0 menunjukkan

pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan aspek yaedgti.di
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Berdasarkan tabel 4.2 menununjukkan bahwa 15 butir pertanyaan yang disusun
sudah komunikatif dan sesuai dengan aspek yang ditetiti.

b. Wawancara guru dan siswa

Salah satu instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian |zl ada
wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada mateanlgrehyangga.
Wawancara ini dilakukan dengan 10 orang siswa dan 1 orang guru bidang studi
kimia. Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah warsasemi
terstruktur, yaitu wawancara yang menggunakan pedoman wawancara. Pertanyaan
yang ditanyakan saat wawancara dilakukan bebas, namun pertanyaéutters
masih harus sesuai dengan pedoman wawancara. Berikut adalah |amghati|
dalam pembuatan pedoman wawancara.

1) Pembuatan kisi-kisi pedoman wawancara

Kisi-kisi pedoman wawancara bertujuan untuk mempermudah penyusunan
pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara. Dengan adanyai kisi-ki
pedoman wawancara, maka pertanyaan yang dibuat akan menjadi lebih terara
dan sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini. Kigddgiman

wawancara dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4



Tabel 4.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa

NO ASPEK INDIKATOR NO. JUMLAH
ITEM
1 2 3 4 5
1. | Minat siswa Minat siswa saa 1 1
mempelajari mater|
larutan penyangga
2. | Motivasi siswa | Motivasi siswa  saa 2 1
mempelajari mater
larutan penyangga
3. | Materi Larutan| Kesulitan belajar matel 3 1
Penyangga larutan penyangga
4. | Guru Komunikasi antara gury 4 1
dan peserta didik
5. | Pendekatan/ Model pembelajaran yan 5 1
Model digunakan guru dalar
Pembelajaran | mempelajari mater
larutan penyangga
6. | Kemampuan Kemampuan kogniti 6,7 3
Siswa siswa
Partisipasi siswa dalal 8
belajar
7. | Sumber Belajar | Bahan  ajar/  sumbe 9 1
belajar apa saja yan
digunakan untuk
mempelajari mater
larutan penyangga
8. | Keadaan Kelas | Suasana kelas saat pro 10 1
pembelajaran mate
larutan penyangga
Jumlah Total 10




Tabel 4.4 Kisi-Kisi Lembar Pedoman Wawancara Guru
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pembelajaran
berlangsung

NO ASPEK INDIKATOR NO. JUMLAH
ITEM
1 2 3 4 5
1. | Responsiswa | Respon siswa sai 1 1
mempelajari mater|
larutan penyangga
2. | Materi Larutan| Kesulitan mengaja 2,3 2
Penyangga materi larutan penyangg;
3. | Guru Pemberian tugas yar 4 1
terkait dengan mate
larutan penyangga
4. | Pendekatan/ Model pembelajaran yan 5 1
Model digunakan dalan
Pembelajaran | mengajar materi laruta
penyangga
5. | Kemampuan Kemampuan kognitis 6,7 2
Siswa siswa
6. | Sumber Belajar | Sumber belajar yan 8 1
digunakan dalan
mengajar materi laruta
penyangga
7. | Keadaan Kelas | Suasana  kelas sa 9 1

Jumlah Total

2) Validasi lembar pedoman wawancara

Validasi instrumen digunakan untuk memberikan petunjuk/arahan serta

penilaian mengenai pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancgaielafan

disusun. Validasi pada penelitian ini dilakukan oleh validatoryaimg terdiri dari

tiga tim ahli. Berikut merupkan hasil validasi lembar pedoman weavandapat

dilihat pada tabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Lembar Pedoman Wawancara

No Aspek yang dinilai Penilaian
1| 2] 3|4

1. Isi Lembar Pedoman Wawancara

1. Indikator pertanyaan dirumuskan deng O
jelas

2. Indikator pertanyaan menggambark o)
langkah-langkah penelitian yal
dilakukan

3. Pertanyaan  dapat menggambarl 0

perspektif responden
Bahasa dan Tulisan

1. Menggunakan bahasa sesuai den O

kaidah bahasa indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersi O

komunikatif

3. Tulisan mengikuti aturan EYD @)

4. Bahasa mudah dipahami @)

5. Bahasa tidak menyinggung responden e}

Manfaat Lembar Pedoman Wawancara
1. Dapat digunakan sebagai instrume @]
wawancara penelitian

2. Dapat digunakan untuk menilai @)
keefektifan proses penelitian

Skor penilaian 4 menunjukkan sangat baik, 3 menunjukkan baik, 2
menunjukkan kurang, dan 1 menunjukkan tidak baik. Berdasarkan tabel 4.5
tentang hasil validasi lembar pedoman wawancara menunjukkan bahwa

pertanyaan-pertanyaan yang disusun sudah baik.



2. Pengolahan Data

a. Berdasarkan angket peserta didik
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Skor yang didapatkan dari hasil pembagian angket yang dilaksanakan pada

tanggal 5 November 2021 kepada 35 siswa kelas Xl IPA 2, dapat dihitung

persentasenya dengan rumus sebagai berikut:

P=

Keterangan:

P
F
N

< x100%
Q 0

= Angka presentase

= Frekuensi yang diperoleh
= Jumlah Sampel

100% = Bilangan Konstan

Data angket dengan 15 pertanyaan yang telah diberikan kepada sisw

dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Angket Peserta Didik Terhadagulian Belajar
pada Materi Larutan Penyangga.

No | Indikator Soal Frekuensi Kategori %
SS| S |TS|STS| SS S TS STS

1 2 314]|5 6 7 8 9 10
1 | Saya kurang 5114|10| 6 | 14,3%| 40% | 28,5% | 17,1%

tertarik belajar

materi larutan

penyangga
2 | Saya kurang 4 (18| 6 7 | 11,4%|51,4%| 17,2% | 20%

berusaha

mencari

penjelasan dari

teman/tutor

ketika

Anjas SudjonoPengantar Statistik Pendidika@Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),

h. 43
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mengalami
kesulitan saat
mempelajari
materi larutan

penyangga

Saya  kurang
paham apa saj
komponen
larutan  yang
menjadi
penyusun
larutan

penyangga

12

16

34,3%

45,7%

17,2%

2,8%

Saya kesulitar
dalam

membedakan
antara larutar
penyangga dal
bukan larutar

penyangga

12

18

34,3%

51,4%

5,7%

8,6%

Saya
mengalami
kesulitan dalam
menentukan
rumus yang
digunakan
untuk
menghitungpH
larutan
penyangga
asam dan basa

11

18

31,4%

51,4%

14,3%

2,9%

Saya
mengalami
kesulitan dalar
menghitungpH
larutan
penyangga
dengan
penambahan
sedikit asam
basa atat
pengenceran

15

22,8%

42,9%

20%

14,3%

Saya  kurang
paham

bagaimana

19

22,8%

54,3%

17,2%

5,7%




peranan larutal
penyangga
dalam  tubuh
mahluk hidup
dan dalam
kehidupan
sehari-hari

Saya jarang
bertanya
kepada  gury
pada saa
proses belaja
mengajar
materi larutan
penyangga

15

22,8%

42,9%

25, 7%

8,6%

Guru jarang
bertanya
kepada  say:
pada saa
proses belaja
mengajar
materi larutan
penyangga

18

10

11,4%

51,4%

28,6%

8,6%

10

Model/metode
pembelajaran
yang sering
digunakan gurt
saat mengaja
membuat say:
kesulitan dalam
memahami

materi larutan

penyangga

10

17

28,6%

48,6%

20%

2,8%

11

Saya
mengalami
kesulitan dalam
mengingat
materi larutan
penyangga
yang telah
dipelajari.

10

19

28,6%

54,3%

17,1%

0%

12

Saya kesulitar
mempelajari
materi larutan

penyangga

karena say:

16

10

22,9%

45,7%

28,5%

2,9%
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kurang pahan
materi asan
dan basa

13 |Saya kurang 11 |16| 10| 1 | 31,4%|45,7%| 20% | 2,9%
berkonsentrasi
saat
mempelajari
materi larutan

penyangga

14 | Saya jarang 10 | 16| 8 1 | 28,6% | 45,7%| 22,8% | 2,9%
mempelajari

materi larutan
penyangga dal

sumber lain
selain buku
paket

15 |Saya meras{ 8 |12 | 11| 4 | 22,9%| 34,3%| 31,4% | 11,4%
kurang nyamar
belajar di kelag

pada saa

proses belaja

larutan

penyangga
Jumlah Total (%) 368,5 | 705,7| 314,2 | 111,5
Rata-rata (%) 246% | 47% | 21% | 7,4%

b. Hasil wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan 10 orang siswaasebag
perwakilan dari siswa kelas XIlI IPA-2 dan wawancara juga dilakwdeman

guru bidang studi kimia.

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.7. dan hasil wawancara yang dilakukan demmgan g

dapat dilihat pada tabel 4.8
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Talbel 4.7 Rekapitulasi Hasil Wawancara Siswa

No. Pertanyaan Jawaban
1 2 3
1. | Apakah anda tertarik belajar mat{ Jawab: kurang bu
larutan penyangga?
Alasan: karena sulit bu, ja
kurang paham
2. | Menurut anda, apakah materi larut Jawab: iya bu
penyangga merupakan materi kin
yang sulit dipahami? Alasan: karena susah unt
menentukan rumusnya bu
3. | Pada bagian manakah materi laru Jawab: menentukan rumus unt
penyangga sulit untuk dipahami? | menghitung  pH larutan
penyangga, membedakan ant
larutan penyangga dan buk
larutan penyangga, de
komponen penyusun larutg
penyangga
Alasan: karena rumusnya bany
bu, jadi sulit untuk
menentukannya, dan  ants
larutan penyangga dan buk
larutan penyangga hampir sai
bu jadi sulit untuk
membedakannya
4. | Apakah guru selalu mengajak sisy Jawab: ada bu
aktif dalam pembelajaran larutg
penyangga di kelas? Alasan: karena guru kadan
kadang bertanya kepada kami
mengenai materi yang diajark
tapi guru bertanya kepada sem
siswa tidak kepada pribadi sisw
5. | Menurut anda, apakah cara mengé Jawab: biasa saja bu

guru pada saat mempelajari mat
larutan penyangga menyenangkan’

Alasan: karena seperti belaj
biasanya materinya dijelaska
dulu, kemudian diberikan contg
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atau latihan untuk dikerjarkan

6. | Apakah anda kesulitan belajar mat Jawab: iya bu
larutan penyangga karena  ar
kurang paham dengan materi as| Alasan: karena Ilupa tentar
basa? materi asam basa bu, jadi sug
untuk melanjutkan materi larute
penyangga
7. | Apakah anda aktif dalar Jawab: kadang-kadang bu
pembelajaran di kelas dan seng
berdiskusi pada saat mempelaj Alasan: karena kadang-kada
materi larutan penyangga? saya ada bertanya bu, te
terkadang saya juga mal
bertanya bu
8. | Apakah anda bisa berkonsentrasi § Jawab: kurang bu
mempelajari materi larutal
penyangga? Alasan: karena kadang-kada
teman dikelas ribut bu, ja¢
kurang konsentrasi untuk belajz
9. | Bahan ajar/ sumber belajar apa s Jawab: buku paket, vide
yang digunakan untuk mempelaj{ pembelajaran
materi larutan penyangga?
Alasan: dari buku pake
dijelaskan materinya bu, dg
guru membagikanlink video
tentang peranan larute
penyangga dalam tubuh
10. | Bagaimana suasana kelas pada | Jawab: untuk 5 menit pertan

anda  belajar  materi larutg

penyangga?

siswa memerhatikan pelajar:
dengan baik bu, setelah i
sebagian siswa ribut bu
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut Bapak/lbu bagaimar Jawab: menerima dengan baik
respon siswa pada Sd
pembelajaran tentang materi laru{ Alasan:  siswa  memerhatike
penyangga? penjelasan dengan baik meskip
ada sebagian siswa yang tid
tertarik untuk belajar
Kesulitan-kesulitan apa saja ya| Jawab: menjelaskan ca
2. | Bapak/Ibu hadapi dala menentukan rumus, menyesuaik
menjelaskan materi larutg waktu belajar
penyangga,?
Alasan: siswa kesulitan dala
menentukan rumus dan matemat
siswa kurang, jadi membutuhki
penjelasan yang baik agar sis)
mudah untuk memahaminya. D
dalam kondisinew normal covid;
19 ini, mengakibatkan wakt
belajar siswa di sekolah dikurang
jadi dalam menyesuaikan wak
belajar dengan materi vyar
diajarkan sedikit sulit, ditakutkal
karena waktu belajarnya dikurang
materi yang penting tida
tersampaikan.
Menurut Bapak/lbu, apakah fakt{ Jawab: minat dan motivasi yalr
3. | yang menyebabkan siswa kesulif kurang, kemampuan matemal
dalam memahami materi larut; siswa kurang
penyangga?
Alasan: siswa kurang tertar
dalam belajar larutan penyang
dikarenakan mereka  kesulitd
dalam menentukan rumus, d
mereka juga sulit dalam dala
bidang menghitung
Apakah Bapak/lbu sering bertan| Jawab: sering
4. | kepada siswa pada saat pro
belajar mengajar materi larut¢ Alasan:  untuk  mengingatkg
penyangga? kembali kepada siswa materi ya
telah dipelajari
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Model/metode apakah yar
Bapak/Ibu gunakan dala
menyampaikan  materi  larutg
penyangga kepada siswa?

Jawab: Ceramah, Tanya jawab, (
ada menonton video

Alasan:  penggunaan meto|
ceramah bertujuan unty
menyampaikan  materi  larute
penyangga secara detail d

menggunakan metode tanya jaw
agar siswa dapat lebih memaha
mater yang telah dijelaskan. D3
menonton video digunakan ag

siswa lebih mengerti mengen
peran larutan penyangga dals
tubuh

Bagaimana rata-rata kemampy
siswa dalam menerima maté
larutan penyangga?

Jawab: sedang

Alasan: tidak semua siswa pan(
dalam bidang perhitungal
sedangkan pada materi larut
penyangga lebih dominan |
bagian hitung-hitungan da
penggunaan rumus.

Bagaimanakah hasil belajar sis
dari pemberian latihan pada mat
larutan penyangga?

Jawab: sedang

Alasan: kondisnew normalcovid-
19 juga berpengaruh dalam pros
belajar, kurang  maksimalny
proses pembelajaran pada kon(
ini membuat hasil belajar sisw
juga kurang maksimal.

Sumber belajar apa saja yang ba
gunakan dalam mengajar mat
larutan penyangga?

Jawab: buku paket kimia, vide
pembelajaran

Alasan: buku paket kimi
digunakan sebagai pedoman dal
mengajar materi, sedangkan vid
pembelajaran sebagai pelengk
penjelasan teori dari buku paket.

Bagaimanakah kondisi kelas d
siswa pada saat mempelajari ma
larutan penyangga?

Jawab: aman, sebagian ribut

Alasan: sebagian siswaribut
dikarenakan mereka mudah bog
dalam belajar apa lag ik
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berhubungan  dengan  hitun
hitungan, dan ada sebagian sis
yang kurang senang jika belaj
didalam ruangan.

3. Interpretasi Data

Berdasarkan hasil analisis data angket peserta didik terhadaptakesuli
belajar pada materi larutan penyangga pada Tabel 4.6, dapathdikiéwa
siswa mengalami kesulitan belajar materi larutan penyangdaniHkapat dilihat
dari hasil rata-rata persentase siswa, dimana persentase sangatadalah
24,6%, kemudian persentase setuju adalah 47%, kemudian persentaseujdak set
adalah 21%, dan yang terakhir pada persentase sangat tidak setuju aéglah 7,4

Hasil persentase menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitaar belaj
pada materi larutan penyangga, yaitu dalam penentuan komponen penyusun
larutan penyangga, perbedaan antara larutan penyangga dan bukan larutan
penyangga, penentuan rumus untuk menghipthdarutan penyangga asam dan
basa, perhitungapH larutan penyangga dengan penambahan sedikit asam, basa
atau pengenceran dan peranan larutan penyangga dan dalam kehidupan sehari
hari. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam hal imgaig materi
larutan penyangga, kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar, kuranggx s
belajar, dan konsi kelas yang kurang nyaman.

Berdasarkan Tabel 4.7 tentang hasil wawancara siswa, dapat diketahu
bahwa faktor-faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami kesuligar bel
materi larutan penyangga adalah banyaknya rumus yang terdapat rdateam

larutan penyangga, kemiripan antara larutan penyangga dan bukan larutan



57

penyangga sehingga siswa kesulitan dalam membedakannya. Selautoitlaia
yang menyebabkan siswa kesulitan belajar materi larutan perayaaxmah
kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan Tabel 4.8 tentang hasil wawancara guru, dapat diketahui
bahwa faktor penyebab siswa kesulitan belajar materi larutan penyadgigén
kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar, cara mengajarmasih
menggunakan metode ceramah, pengelolaan kondisi kelas kurang baik, dan

kondisinew normal covid.9.

B. PEMBAHASAN

1. Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan
Penyangga

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan lembar angket dapat diketahui
bahwa kesulitan belajar siswa pada materi larutan penyangga dapabkaite
dari beberapa aspek,

a. Kesulitan belajar dari aspek minat

Beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelaggrim
larutan penyangga ditentukan dari aspek minat. Berdasarkan Tabel 4.6 sebagian
siswa memiliki minat yang rendah terhadap materi larutan penyahigdani
dapat dilihat dari persentase siswa setuju kurang tertarik patkri narutan
penyangga adalah persentase tertinggi yaitu 40%. Berdasarkan haaioaeav
dengan siswa, siswa kurang tertarik terhadap materi larutan penyangga ka

materi tersebut merupakan materi yang sulit.
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Minat belelajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar, semakm ting
minat belajar siswa, maka semakin tinggi hasil belajar sisvemitupun
sebalikknya. Sehingga apabila minat belajar siswa mengalami penunaia
hasil belajar siswapun akan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permasalahan
terhadap minat belajar harus diatasi, karena minat belajar sangat beupdvagi
hasil belajar siswa.

b. Kesulitan belajar siswa dari aspek motivasi

Salah satu kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mempetateri
larutan penyangga ditentukan dari aspek motivasi. Berdasarkan Z%ahel
sebagian siswa kurang termotivasi dalam belajar larutan penyatajgai dapat
dilihat dari persentase siswa setuju kurang berusaha mencari penjelasan da
teman/tutor ketika mengalami kesulitan saat mempelajari maéeutan
penyangga adalah persentase tertinggi yaitu 51,4%. Berdasarkan hesicas
dengan siswa, siswa kurang berminat dalam mempelajari larutan penyangga,
sehingga siswa kurang berusaha untuk mencari penjelasan tentang anatemi |
penyangga.

Faktorintern yaitu motivasi belajar mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kekuatan hubungan motivégarbe

dengan hasil belajar siswa adalah sangat kuat.

6LWL 1XUKDVDQDK GDQ $ 6REDQUGMHUPLQDW %HODOM®% Y GBI L
6 L V ZIdrnal Pendidikan Manajemen Perkantorarol. 1, No. 1, 2016, h.132.

+HQGUD 'DQL 6DSXWUD 33HQJDUXK 0RMW/IZOD 8JwriaHUKDGDS +L
Inovasi Vokasional dan Teknolggiol. 18, No,1, 2018, h.29.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
permasalahan mengenai motivasi belajar harus diatasi karenabeapampak
pada hasil belajar siswa.

c. Kesulitan belajar siswa dari aspek materi

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa beberapa materi yang
dianggap sulit oleh siswa dalam mempelajari materi larutaiyapgga adalah
penentuan komponen penyusun larutan penyangga dengan persentase setuju
45,7%, perbedaan antara larutan penyangga dan bukan larutan penyangga dengan
persentase setuju 51,4%, penentuan rumus untuk menghgdndarutan
penyangga asam dan basa dengan persentase setuju 51,4%, pertptdngan
larutan penyangga dengan penambahan sedikit asam, basa atau pengenceran
dengan persentase setuju 42,9% dan peranan larutan penyangga dan dalam
kehidupan sehari-hari dengan persentase setuju 54,3%. Persentase sebuiju terse

merupakan persentase tertinggi dari setiap indikator dari aspek materi.

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara deswan si
yang menyatakan bahwa bagian materi larutan penyangga yang sutiardipa
adalah penentuan rumus atau bagian perhitungan, penentuan komponen penyusun
larutan penyanggan dan perbedaaan antara larutan penyangga dan bukan laruta
penyangga.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sanjiwani, mengenai
Analisis Kesulitan Belajar Kimia Pada Materi Larutan Penyarjg@VA Negeri
2 Banjar, diperoleh hasil yang serupa yaitu jenis kesulitan yangndiaiswa

pada materi larutan penyangga meliputi komponen penyusun larutan penyangga,
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kemampuan siswa dalam membedakan asam kuat atau lemah, bastakuat a
lemah, dan garam, kemampuan siswa dalam menuliskan dan menentukan rumus
yang akan digunakan menghituqgd larutan penyangga, kemampuan siswa
dalam perhitungan kimia (stoikiometri).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
bagian materi larutan penyangga yang sulit dipahami siswa adalahtymne
rumus dan perhitungan kimia.

d. Kesulitan belajar siswa dari aspek guru

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa kesulitan belajar siswa
dalam mempelajari materi larutan penyangga dapat ditentukan dari gspek
lebih tepatnya komunikasi guru dengan siswa. Persentase setuju mengenai
kurangnya komunikasi guru dengan siswa yang merupakan persentase tertinggi.
Pernyataan yang menyatakan siswa jarang bertanya kepada guenaiengteri
larutan penyangga, diperoleh hasil persentase setuju yaitu 42,9%. Dan pernyata
yang menyatakan guru jarang bertanya kepada siswa mengenai ieuatim |
penyangga, diperoleh hasil persentase setuju yaitu 51,4%. Hal uai siesigan
hasil wawancara siswa yang menyatakan bahwa siswa maka®s delrtanya
kepada guru saat mempelajari materi larutan penyangga.

Siswa yang malas bertanya kepada guru saat proses belajaramaizn
penyangga dikarenakan kurangnya motivasi siswa dalam belajar, dn @aiian
guru dibutuhakan yaitu untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belakmiH

sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Destia Nur Raisyifa yancatalkary

6 D Q M L Amal3ik Kesulitan Belajar Kimia Pada Materi Larutan Penyamy@MA
Negeri 2 Banjaf Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha&/ol. 2, No. 2, 2018, h. 82.
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bahwa salah satu faktor motivasi dalam belajar siswa adalaijekimnengajar dari
guru yang mengajar pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar siswa pada aspek guru adalah kurang aktifnya dédam
bertanya mengenai materi larutan penyangga yang belum dipahami. &#ehaas
ini harus segera diatasi karena dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

e. Kesulitan belajar siswa dari aspek pendekatan dan metode

pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa metode yang sering
digunakan guru dalam mengajar membuat siswa kesulitan dalam aramah
materi larutan penyangga. Persentase setuju pada pernyataan tedabhbt
48,6% yang merupakan persentase tertinggi. Metode pembelajaran merupakan
salah satu faktor pendukung yang dapat meningkatkan hasil belajar €&h
karena itu, metode yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran haruslah
sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah.

Metode pembelajaran merupakan media transformasi dalam pembelajaran,
agar kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran tercapai. Pembelajara
yang berhasil salah satu indikatornya adalah penggunaan media pembelajaran.

f. Kesulitan belajar siswa dari aspek kemampuan siswa.

Beberapa indikator dari aspek kemampuan siswa pada penelitian ini adalah

kemampuan kognitif siswa (daya ingat siswa dalam belajar) danigestisiswa

Destia Nur RaisyifaGDQ 1DQL 6XWDUQL 33HQJDUXK .LQHUMD *XUX W
% H O D M D Uur6dl PehBidikan Manajemen Perkantorarol. 1, No. 1, 2016, h.97.

6LWL ODHVDURK 33HUDQDQ OHW RGHD3WH BDHO DUWHVID DV T HW K O
3HQGLGLND Q $ JDrRabKepeadRiiRénVol. 1, No. 1, 2013, h.167.
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dalam belajar. Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa salah satitake

belajar pada materi larutan penyangga adalah daya ingat sisiganfase setuju

pada pernyataan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengiatai m
larutan penyangga adalah 54,3% dan pada persentase sangat setuju adalah 28,6%.
Kemudian pada pernyataan siswa kesulitan mempelajari maternlpengangga

karena kurang paham materi sebelumnya yaitu materi asam basatgserse
sduju yang diperoleh adalah persentase tertinggi yaitu 45,7%. Hal ins@syei

dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan bahwa siswa lspanakan

materi yang telah dipelajari.

Kesulitan belajar lain yang teridentifikasi pada aspek ini adadatnsipasi
siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase setuju pada pernysita@a kurang
berkonsentrasi saat mempelajari materi larutan penyangga adalah 45,7%.

Konsentrasi merupakan suatu kemampuan untuk memfokuskan dan
menjaga pikiran terhadap suatu hal. Konsentrasi belajar siswa dipendaruhi
kemampuan otak masing-masing siswa untuk memusatkan perhatiarapzada
yang sedang dipelajari.

g. Kesulitan belajar dari aspek sumber belajar

Beradasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bawa sumber belajar merupakan
salah satu aspek yang menyebabkan siswa mengalami kesulitgar Ipelda
materi larutan penyangga. Hal ini dapat ditunjukkan oleh persentdseger

yaitu persentase setuju pada pernyataan yang menyatakan balegaseng

5LLQDZDWL 3+XEXQJDQ .RQVHQWUBVW B\HO®» MO D MDYV Z3IH WHHU
Didik pada Masa Pandemi Covid- GL 6 HN R O DunalDIMDRENdidikanVol. 3, No. 4,
2021, h.2311.
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mempelajari materi larutan penyangga dari sumber lain selain buky pakgt
mana persentasenya adalah 45,7%.

h. Kesulitan beajar dari aspek keadaan kelas

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa aspek lain yang
menyebabkan siswa kesulitan belajar materi larutan penyangga cdadek
keadaan kelas. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang menydtakava
siswa kurang nyaman belajar di kelas pada saat proses belajar lanatizm
penyangga diperoleh hasil persentase tertinggi 34,3% pada pesentasdasetuju
pada persentase sangat setuju berjumlah 22.9%. Kelas yang aman man nya
akan membuat siswa berkonsentrasi dalam belajar, dengan adanya konsentrasi
belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Asisah, menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan keladaperha
motivasi belajar siswa.

2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa dalam Mempelajari
Materi Larutan Penyangga

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara guru dan siswa,
dapat diketahui bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan belajar sedeanpateri
larutan penyangga dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang meliput
kemampuan kognitif siswa, minat dan motivasi siswa, dan faktor eksjemal
meliputi meliputi guru, keadaan kelas, sumber belajar, metode dan pemdekat

pembelajaran, dan faktor kondre@w normal covid-19

1XU $VLVDK GDQ 1DVUXOODK 33HQGDSXIR 3H.§ DH/Q RVOHD® M.
ODGUDVDK ,EWLGDL\DK 1XUXO -LKD GQurndlfvitg BEWMD L. BHNOELODKD Q + X (
2, 2020, h. 114.
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a. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari aspek minat dan motivasi

Minat dan motivasi siswa merupakan salah satu faktor yangabhahkan
siswa mengalami kesulitan belajar dalam mempelajari matetafa penyangga
pada penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan gury bidan
studi kimia, menyatakan bahwa siswa kurang berminat dalam memipelajari
larutan penyangga. Hasil wawancara peneliti dengan siswa jugaatalesy
bahwa minat dan motivasi siswa kurang dalam mempelajari miaterian
penyangga. Sebagian besar siswa tidak memahami materi laruteamggay
Siswa kurang menyukai materi larutan penyangga. Siswa kurang berusaha untuk
mencari penjelasan mengenai materi larutan penyangga yang beltehame
pahami. Siswa kesulitan dalam mengingat materi larutan penyanggatetah
mereka pelajari. Siswa jarang bertanya saat mempelajari ri miateitan
penyangga. Siswa kurang membaca mengenai materi larutan penyangga.

Minat dan motivasi siswa merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan peneldiag tglah
dilakukan oleh Ricardo dan Rini Intansari Meilani yang menyatakdmnvda
pentingnya minat dan motivasi belajar sebagai aspek psikologia, sisemiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasi belajar.

b. Faktor penyebab kesulitan belajar dari aspek materi

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa, dapat diketahui

bahwa faktor penyebab siswa kesulitan belajar pada materi larutaanpgay

5LFDUGR GDQ 5LQL ,QWDQVDUL OHILO%WI®QD M b B DWHILKIDAWD & B
% H O D M D Wurfdl Rehbidikan Manajemen Perkantorarol. 2, No. 2, 2017, h. 198.
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dikarenakan materi tersebut sulit dipahami siswa. Bagian madetitah
penyangga yang dianggap sulit adalah sebagai berikut:

1) menentukan rumus untuk menghitutg larutan penyangga,

2) membedakan antara larutan penyangga bukan larutan penyangga

3) komponen penyusun larutan penyangga

Menurut penelitian Ni Kadek Sariati, faktor internal penyebab kesulitan
belajar adalah pemahaman siswa terhadap konsep larutan penyangiba ma
rendah. Siswa tidak memahami konsep-konsep larutan penyangga secara
menyeluruh dan hanya sekedar menghafal materi sehingga materi yaagadipel
akan lebih cepat terlupakan.

c. Faktor penyebab kesulitan belajar dari aspek guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, pada penelitian ini
kepribadian guru bukanlah faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar, akan
tetapi komunikasi antara siswa dan guru yang menjadi penyebabksisuldan
dalam belajar materi larutan penyangga. Sebagian besar sidas Ipeatanya
kepada guru tentang materi larutan penyangga yang belum dipahanai.h@isya
menerima apa saja yang disampaikan oleh guru tanpa mau bertanya lebih.

Guru adalah pelaku utama yang merecanakan, mengarahkan, dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam upaya rikembe

sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Seanamg g

1L .DGHN 6DULDWL 33QDOLVLZwakKkelasXLpada atrHODMDU .LPLD
/DUXWDQ 3HIQrh8l gndidioPendidikan dan Pembelajaraviol. 4, No. 1, 2020, h. 93.
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haruslah memiliki kemampuan dalam mengajar, membimbing dan membina
peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran.

d. Faktor penyebab kesulitan belajar aspek pendekatan dan metode
pembelajaran

Pendekatan dan metode pembelajaran merupakan salah satu aspek
penyebab siswa mengalami kesulitan belajar pada materi larutaangegay
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru, metode pembelajaran yang
sering digunakan masih menggunakan metode ceramah, meskipun terkadang juga
digunakan video pembelajaran, akan tetapi metode yang dominan digunakan
adalah metode ceramah. Hal ini sesuai dengan hasil wawarerahti dengan
siswa yang menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam mematnaterii larutan
penyangga dengan cara mengajar yang digunakan guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mardiah Kalsum Nasution
menyatakan bahwa peningkatan prestasi belajar dapat dilakukan deagga ad
penggunaan metode pembelajaran yang baik, guru hendaknya mampu untuk
merencanakan kegiatan belajar yang baik dengan cara memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada si
Dalam pemilihan metode, guru harus mengkaji kesesuaian antara prdagu y
diharapakan dengan tujuan pembelajaran. Metode dipakai sesuai dengan tujua
kondisi, jenis dan fungsinya, waktu dan tempat serta anak didik dendeagde

tingkat kematangannya saat dilaksanakannya kegiatan.

Hani Subaktijnovasi PembelajaranlMedan: Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 5.
ODUGLDK .DOVXP 1DVXWLRQ 323HQJIBDOIRQ 3¢t R GHDIHIPEH O
+DVLO % H O DiriallUintdh\Bidéng Pendidikarvol. 11, No. 1, 2017, h. 14.
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e. Faktor penyebab kesulitan belajar dari aspek kemampuan siswa

Faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar pada mateanlaru
penyangga adalah kurangnya kemampuan siswa dalam mengingat. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan siswa, menyatakan bahwa siswadakedalam
mengingat materi larutan penyangga yang telah dipelajari. Dan bésaiaseasil
wawancara peneliti dengan guru bidang studi kimia menyatakan bahwa fgenyeba
siswa mengalami kesulitan belajar pada materi larutan penyandgaha
kurangnya kemampuan siswa dalam bidang matematik.

Berdasarkan penelitian yang diakukan oleh Krisna Merdekawati, dapat
diketahui bahwa kemampuan matematik berpengaruh terhadap prestasi belaja
kimia siswa, siswa dengan kemampuan matemati tinggi merprkistasi belajar
kimia yang lebih baik disbanding siswa dengan kemampuan matematik rendah.

f. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari aspek sumber belajar

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa pada
materi larutan penyangga adalah kurangnya sumber belajar dan sarana lainny
yang menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara guru dan
siswa, sumber belajar seperti buku paket yang digunakan saat betdgar m
larutan penyangga masih minim, tidak semua siswa memiliki buket famia.

Dan sarana lain seperti laboratorium kimia juga tidak tersedseskhusus, akan
tetapi masih tergabung dalam laboratorium IPA, serta alat dan kah&anjuga

masih kurang.

Krisna Merdekawati, Pengaruh Kemampuan Matematik terhadapaBi Belajar
. L P L Ddrnal Inovasi dan Kewirausahaakol. 2, No. 1, 2013, h. 30.
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Peran utama sumber belajar adalah membawa atau menyalurkansstimu
dan informasi kepada siswa. Sumber belajar mempunyai empat ciri pokok, yaitu:
1) Sumber belajar mempunyai daya atau kekuatan yang dapat
memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam proses pengajaran
2) Sumber belajar mengubah tingkah laku yang lebih sempurna, sesuai
dengan tujuan
3) Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri (terpisah),
tetapi tidak dapat digunakan secara kombinasi (gabungan)
4) Sumber belajar secara bentuk dapat dibedakan menjadi dua
yaitusumber belajar yang dirancaryy (designeddan sumber belajar
yang tinggal pakaidy utilization.
g. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari aspek keadaan kelas
Faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar pada mateanlaru
penyangga lainnya adalah faktor pengelolaan kelas yang kurang baik.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan siswa, nkamybsdwa
keadaan kelas saat belajar materi larutan penyangga yaitgisselsegswa tidak
memerhatikan pelajaran dan berbicara dengan teman.
Suasana lingkungan belajar merupakan perangsang bagi siswa untuk lebih
berkonsentrasi dalam belajar. Dengan suasana lingkungan yang kondusif maka
konsentrasi dalam belajar akan meningkat dan dapat mendorong siswa dalam

memahami pelajaran yang dipelajari. Sedangkan jika keadaan lingktidga

Rahmi RamadhanBelajar dan Pembelajaran: Konsep dan Pengemban{jdedan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 129.
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kondusif maka akan menghambat siswa dalam memperhatikan peldjaran
kelas.

h. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari aspek kamglisinormal
covid-19

Faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajan dala
memahami materi larutan penyangga adalah faktew normal covid-19
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru, dapat diketahui bahwa guru
mengalami kesulitan dalam mengatur waktu agar dapat mencakupi setera
yang akan diajarkan kepada siswa. Pembelajaran yang dilakukama diew
normal mengharuskan guru untuk mengurangi jam pelajaran sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan. Pembatasan jam belajar ini, menyebeskan
kurang maksimal dalam menerima pelajaran, sehingga hasil rbelaray
diperoleh juga kurang maksimal.

Kegiatan belajar siswa dapat dikatakan tidak sukses memenuhi tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan, hal demikian terjadi dikarenakan jam
pelajaran yang kurang sehigga muatan materi cukup dipadatkan, sehingga pokok
bahasan hanya membahas poin-poin pentingnya saja, selain itu kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran dan model pembelajaran intgaaigidapat

memancing aktivitas belajar siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya sendiri.

3DUOLQ 7DPEXQDQ 333HQJDUXK 6XDE&DDRQYBQRX\QUML % HOD
Belajar 6LVZD GDODP 0DWD 3 HlorbaMEnsiD Benglidikae Tekhik Sipifol. 9,
No. 3, 2020, h.177.

OLWUD .DVLK /D 2GH 2QGH 3:$QDOUBRV7OMOIINVRND @ BEHIPW E
(TMT) di MasaNew Normalterhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dakanal [Imu
Pendidikan,Vol. 3, No. 6, 2021, h.4405.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mempelajariem&trutan
penyangga adalah kurangnya kemampuan siswa dalam menentukan
komponen penyusun larutan penyangga, membedakan larutan penyangga
dan bukan larutan penyangga, menentukan rumus yang digunakan untuk
menghitungoH larautan penyangga asam dan basa, mengtptdrgrutan
penyangga dengan penambahan sedikit asam, basa atau pengenceran serta
kurangnya pemahaman siswa terhadap peranan larutan penyangga.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belaar pa
materi larutan penyangga adalah kurangnya penguasaan materi. Faktor
kesulitan lainnya adalah kurangnya minat dan motivasi siswa dalam
belajar, kurangnya daya ingat siswa, pengelolaan kelas kurang baik,
kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan dan faktor

kondisinew normakovid-19
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Bagi siswa hendaknya meningkatkan minat dan motivasi dalam belajar,
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan nyaman.
2. Bagi guru diharapkan lebih mengawasi siswa yang mengalami kesulita
dan mencoba menerapkan strategi dan metode pembelajaran yand inovati
dan mencoba meningkatkan motivasi belajar siswa agar kesuditem y
dialami siswa dapat teratasi.
3. Diharapkan ada peneliti-peneliti yang lain untuk melakukan penelitian
lanjutan guna untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa

dalam mempelajari materi larutan penyangga.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET PESERTA DIDIK

ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA DI SMA NEGERI 15 TAKENGON BINAAN NENGGERI
ANTARA

Petunjuk: 3
Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda:
Skor 2 = pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan aspek yang ditetiti
Skor | = pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan aspek
vang akan diteliti
Skor 0 = pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan aspek yang

diteliti

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
. b § | 0
2 X 1 0
S X 1 0
4. % 1 0
5. i § 1 0
6. Y 1 0
7 X 1 0
8. 3 1 0
9. ¥ 1 0
10. X 1 0
11 b1 1 0
2 X 1 0
13. ¥ 1 0
14. X 1 0
15. b 4 1 0

Banda Aceh, 23 - 09 - 2021
Validator

(P

( \¢. Amna Emda )
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LEMBAR VALIDASI ANGKET PESERTA DIDIK

ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA DI SMA NEGERI 15 TAKENGON BINAAN NENGGERI

ANTARA
Petunjuk:
Berilah tanda silang (X) pada.salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda:

Skor 2 = pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan aspek yang ditetiti

Skor 1 = pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan aspek
yang akan diteliti

Skor 0 = pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan aspek yang

diteliti

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
It 2 1 0

[ 2. ™= | 0
3 X 1 0
4. P 1 0
5. Be 1 0
6. % 1 0
7. x 1 0
8. 2 1 0
9. % 1 0
10. 2 1 0
11. % 1 0
12. X 1 0
3. . i "
14, o 1 0
15. 2~ 1 0

Banda Aceh, \3 - 10 - 2021
Validator
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LEMBAR VALIDASI ANGKET PESERTA DIDIK

ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA DI SMA NEGERI 1S TAKENGON BINAAN NENGGERI
ANTARA

Petunjuk:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda:
Skor 2 = pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan aspek yang ditetiti
Skor 1 = pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan aspek
yang akan diteliti
Skor 0 = pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan aspek yang
diteliti

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1. X 1 0
2. X 1 0
3. X 1 0
4. X 1 0
5. X 1 0
6. X 1 0
7 X 1 0
8. X 1 0
9, X 1 0
10. X 1 0
11. X 1 0
12. X 1 0
13. X 1 0
14. X 1 0
15. P4 1 0

Banda Aceh, 21 Oktober 2021
Validator

L) —

( Adean Mayasri, M.Sc. )
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Materi

Judul Penelitian :

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Larutan Penyangga

Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Larutan

Penyangga di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri

Antara
Peneliti Rika Ramadani
Validator : \e. Amao Emda
Tanggal : 23- 09- 202\
Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberikan ceklis (V)
Keterangan:

4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lember saran yang telah
disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:
No Aspek yang dinilai Penilaian
2 3 4
1. | Isi Lembar Pedoman Wawancara
1. Indikator pertanyaan dirumuskan dengan v
jelas
2. Indikator pertanyaan menggambarkan e
langkah-langkah penelitian yang
dilakukan
3. Pertanyaan  dapat  menggambarkan S
perspektif responden
2. | Bahasa dan Tulisan
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan o
kaidah bahasa indonesia yang baku
2. Bahasa yang digunakan  bersifat <3
komunikatif v
3. Tulisan mengikuti aturan EYD v
4. Bahasa mudah dipahami v
5. Bahasa tidak menyinggung responden
3. | Manfaat Lembar Pedoman Wawancara o
1. Dapat digunakan sebagai instrumen B
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wawancara penelitian
2. Dapat digunakan untuk menilai
keefektifan proses penelitian

4. Penilaian secara umum (pilihlah salah satu kategori)
a. Sangat baik
P Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik
5. Saran-saran dan komentar

Banda Aceh, 231 -09 - 2021
Validator

(e

( \r. Amao Ewda )
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Materi : Larutan Penyangga

Judul Penelitian: Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Larutan
Penyangga di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri
Antara

Peneliti : Rika Ramadani
Validator : Dr. Mugaere, M.fd, St
Tanggal : 0g-\0-202\

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberikan ceklis (V)
Keterangan:
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak baik
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lember saran yang telah
disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:
No Aspek yang dinilai Penilaian
1 rsTd |
1. | Isi Lembar Pedoman Wawancara j‘
\
|

1. Indikator pertanyaan dirumuskan dengan
jelas

2. Indikator pertanyaan menggambarkan
langkah-langkah penelitian yang :
dilakukan \

3. Pertanyaan  dapat  menggambarkan
perspektif responden

2. | Bahasa dan Tulisan

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersifat v
komunikatif

3. Tulisan mengikuti aturan EYD

4. Bahasa mudah dipahami

5. Bahasa tidak menyinggung responden

3. | Manfaat Lembar Pedoman Wawancara o

I. Dapat digunakan sebagai instrumen
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wawancara penelitian
2. Dapat digunakan untuk menilai
keefektifan proses penelitian

4. Penilaian secara umum (pilihlah salah satu kategori)
(%} Sangat baik
_Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik
5. Saran-saran dan komentar
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Materi :  Larutan Penyangga

Judul Penelitian: Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Larutan
Penyangga di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri

Antara
Peneliti :  Rika Ramadani
Validator : Adean Mayasri, M.Sc.
Tanggal : 21 Oktober 2021

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberikan ceklis (V)
Keterangan:
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lember saran yang telah
disediakan.

3. Isilah kolom validasi berikut:

No Aspek yang dinilai Penilaian

1 2 |3 4

1. | Isi Lembar Pedoman Wawancara
1. Indikator pertanyaan dirumuskan dengan v
jelas
2. Indikator pertanyaan menggambarkan v
langkah-langkah penelitian yang
dilakukan
3. Pertanyaan  dapat  menggambarkan v
perspektif responden
Bahasa dan Tulisan
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan v
kaidah bahasa indonesia yang baku
2. Bahasa yang digunakan  bersifat v
komunikatif
3. Tulisan mengikuti aturan EYD v
4. Bahasa mudah dipahami v
5. Bahasa tidak menyinggung responden v

Manfaat Lembar Pedoman Wawancara
1. Dapat digunakan sebagai instrumen \




wawancara penelitian
2. Dapat digunakan untuk menilai v
keefektifan proses penelitian

4. Penilaian secara umum (pilihlah salah satu kategori)
a. Sangat baik
b. Baik (V)
c. Kurang baik
d. Tidak baik
5. Saran-saran dan komentar

Banda Aceh, 21 Oktober 2021
Validator

( Adean Mayasri, M.Sc.)
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA GURU

Materi :  Larutan Penyangga

Judul Penelitian: Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Larutan
Penyangga di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri

Antara
Peneliti :  Rika Ramadani
Validator : \r. Amna Emdo
Tanggal : 23 -09- 202

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberikan ceklis (V)
Keterangan:
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak baik
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lember saran yang telah

disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:
No Aspek yang dinilai Penilaian
1 12|34
1. | Isi Lembar Pedoman Wawancara
1. Indikator pertanyaan dirumuskan dengan v
jelas
2. Indikator pertanyaan menggambarkan v
langkah-langkah penelitian yang
dilakukan
3. Pertanyaan  dapat = menggambarkan v
perspektif responden
2. | Bahasa dan Tulisan
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan v
kaidah bahasa indonesia yang baku Vs
2. Bahasa yang digunakan  bersifat
komunikatif ol
3. mengikuti aturan EYD v
4. Bahasa mudah dipahami
5. Bahasa tidak menyinggung responden V|
3 Manfaat Lembar Pedoman Wawancara
| 1. Dapat digunakan sebagai instrumen| | | v
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wawancara penelitian
2. Dapat digunakan untuk menilai
keefektifan proses penelitian

4. Penilaian secara umum (pilihlah salah satu kategori)
a. Sangat baik
P Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik
5. Saran-saran dan komentar

Banda Aceh, 23 -09 - 2021
Validator

(e

( \r. Amao Eeda )
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA GURU

Materi : Larutan Penyangga

Judul Penelitian: Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Larutan
Penyangga di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri
Antara

Peneliti :  Rika Ramadani
Validator ¢ De. Mugjokir, M., St
Tanggal : 09-\0-202L

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberikan ceklis (V)
Keterangan:
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak baik
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lember saran yang telah
disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:
No Aspek yang dinilai Penilaian
1 1213 |4
1. | Isi Lembar Pedoman Wawancara |
1. Indikator pertanyaan dirumuskan dengan
jelas s
2. Indikator pertanyaan menggambarkan
langkah-langkah penelitian yang

dilakukan
3. Pertanyaan  dapat  menggambarkan
perspektif responden

2. | Bahasa dan Tulisan

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif (O

3. mengikuti aturan EYD

4. Bahasa mudah dipahami

5. Bahasa tidak menyinggung responden

3. | Manfaat Lembar Pedoman Wawancara \/

1. Dapat digunakan sebagai instrumen




wawancara penelitian
2. Dapat  digunakan  untuk
keefektifan proses penelitian

menilai

3. Penilaian secara umum (pilihlah salah satu kategori)

(&) sangat baik
b Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik
4. Saran-saran dan komentar

Banda Aceh, ? - o - 2021
Validator
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA GURU

Materi :  Larutan Penyangga

Judul Penelitian : Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Larutan
Penyangga di SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri

Antara
Peneliti :  Rika Ramadani
Validator : Adean Mayasri, M.Sc.
Tanggal : 21 Oktober 2021

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberikan ceklis (V)
Keterangan:
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lember saran yang telah

disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:
No Aspek yang dinilai Penilaian

1 2 3 | 4

1. | Isi Lembar Pedoman Wawancara

1. Indikator pertanyaan dirumuskan dengan v
jelas

2. Indikator pertanyaan menggambarkan v
langkah-langkah penelitian yang
dilakukan

3. Pertanyaan  dapat  menggambarkan v

perspektif responden
Bahasa dan Tulisan

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan v
kaidah bahasa indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan  bersifat v
komunikatif

3. Tulisan mengikuti aturan EYD v

4. Bahasa mudah dipahami v

5. Bahasa tidak menyinggung responden v

Manfaat Lembar Pedoman Wawancara
1. Dapat digunakan sebagai instrumen \
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wawancara penelitian

keefektifan proses penelitian

2. Dapat digunakan untuk menilai v

4. Penilaian secara umum (pilihlah salah satu kategori)

a. Sangat baik
b. Baik (V)
c. Kurang baik
d. Tidak baik
5. Saran-saran dan komentar

Banda Aceh, 21 Oktober 2021
Validator

« -

( Adean Mayasri, M.Sc.)
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET

95

NO ASPEK INDIKATOR NO. JUMLAH
ITEM
1 2 3 4 5
1. | Minat Siswa | Minat siswa terhadap mate 1 1
larutan penyangga
2. | Motivasi Motivasi siswa terhada 2 1
Siswa materi larutan penyangga
3. | Materi Larutan| Menentukan kompone 3 5
Penyangga penyusun larutan penyanggs
Membedakan laruta 4
penyangga dan bukan larut
penyangga
Menghitung pH larutar 5
penyangga asam dan basa
Menghitung pH larutar 6
penyangga denga
penambahan sedikit asa
basa atau pengenceran
Menjelaskan peranan larut: 7
penyangga dalam tubuh d
dalam kehidupan sehari-har
4. | Guru Komunikasi antara guru dg 8,9
peserta didik
5. | Pendekatan/ | Model pembelajaran yan 10 1
model digunakan dalan
pembelajaran | mempelajari larutar
penyangga
6. | Kemampuan | Kemampuan kognitif siswa 11, 12 4
Siswa Partisipasi  siswa  dalat 13
belajar
7. | Sumber Sumber belajar dalar 14 1
Belajar mempelajari materi laruta
penyangga
8. | Keadaan Kelag Suasana kelas sa 15 1
pembelajaran berlangsung
Jumlah Total 15
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ANGKET PENELITIAN

Nama
Kelas/ Semester :
Petunjuk

1. Berikanlah pendapat dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya
2. Berikanlah tandahecklist( ® pada kolom yang telah disediakan dengan
pertanyaan yang diberikan

Keterangan:

SS : Sangat Setuju
S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S | TS | STS

Saya kurang tertarik belajar materi larur

penyangga
Saya kurang berusaha mencari penjele
2. |dari teman/tutor ketika mengalar
kesulitan saat mempelajari materi laru;
penyangga

Saya kurang paham apa saja kompg
3. | larutan yang menjadi penyusun larul
penyangga

Saya kesulitan dalam membedakan an
4. |larutan penyangga dan bukan laru|
penyangga

Saya mengalami  kesulitan  dale
5. | menentukan rumus yang digunakan un
menghitung pH larutan penyangga as
dan basa

Saya mengalami  kesulitan  dale
6. | menghitung pH larutan penyangga denq
penambahan sedikit asam, basa ¢
pengenceran

Saya kurang paham bagaimana pere
7. | larutan penyangga dalam tubuh mah
hidup dan dalam kehidupan sehari-hari
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Saya jarang bertanya kepada guru p
saat proses belajar mengajar materi lary

penyangga

Guru jarang bertanya kepada saya p
saat proses belajar mengajar materi lary

penyangga

10.

Model/metode pembelajaran yang ser
digunakan guru saat mengajar memkl
saya kesulitan dalam memahami ma|
larutan penyangga

11.

Saya kesulitan dalam mengingat maj
larutan penyangga yang telah dipelajari.

12.

Saya kesulitan mempelajari materi laru
penyangga karena saya kurang pal
materi asam dan basa

13.

Saya  kurang  berkonsentrasi s
mempelajari materi larutan penyangga

14.

Saya jarang mempelajari materi larul
penyangga dari sumber lain selain by
paket

15.

Saya merasa kurang nyaman belajar
kelas pada saat proses belajar me
larutan penyangga
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA SISWA
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NO ASPEK INDIKATOR NO. JUMLAH
ITEM
1 2 3 4 5
1. | Minat siswa Minat siswa saal 1 1
mempelajari mater
larutan penyangga
2. | Motivasi siswa | Motivasi  siswa  saa 2 1
mempelajari mater
larutan penyangga
3. | Materi Larutan| Kesulitan belajar matel 3 1
Penyangga larutan penyangga
4. | Guru Komunikasi antara gury 4 1
dan peserta didik
5. | Pendekatan/ Model pembelajaran yan 5 1
Model digunakan guru dalar
Pembelajaran | mempelajari mater
larutan penyangga
6. | Kemampuan Kemampuan kogniti 6,7 3
Siswa siswa
Partisipasi siswa dalal 8
belajar
7. | Sumber Belajar | Bahan  ajar/  sumbe 9 1
belajar apa saja vyar
digunakan untuk
mempelajari mater
larutan penyangga
8. | Keadaan Kelas | Suasana kelas saat pro: 10 1
pembelajaran mate
larutan penyangga
Jumlah Total 10
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LEMBAR WAWANCARA SISWA

Hari/ tanggal
Sekolah
Narasumber
Tujuan : Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami
Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan Penyangga.
No. | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah anda tertarik belajar mat{ Jawab:
larutan penyangga?

Alasan:

2. | Menurut anda, apakah materi larut Jawab:
penyangga merupakan materi kin

yang sulit dipahami?
Alasan:

3. | Pada bagian manakah materi laru Jawab:
penyangga sulit untuk dipahami?

Alasan:

4. | Apakah guru selalu mengajak sis|\ Jawab:
aktif dalam pembelajaran larutd

penyangga di kelas?
Alasan:

5. | Menurut anda, apakah cara mengé Jawab:
guru pada saat mempelajari mat
larutan penyangga menyenangkan’
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Alasan:

Apakah anda kesulitan belajar mat
larutan penyangga karena  ar
kurang paham dengan materi as
basa?

Jawab:

Alasan:

Apakah anda aktif dalar
pembelajaran di kelas dan seng
berdiskusi pada saat mempelaj
materi larutan penyangga?

Jawab:

Alasan:

Apakah anda bisa berkonsentrasi s
mempelajari materi laruta
penyangga?

Jawab:

Alasan:

Bahan ajar/ sumber belajar apa s
yang digunakan untuk mempelaj:
materi larutan penyangga?

Jawab:

Alasan:

10.

Bagaimana suasana kelas pada
anda  belajar  materi larutg
penyangga?

Jawab:

Alasan:




105

Skrip Wawancara Siswa

Hari/ Tanggal -XPIDW 1RYHPEHU

Sekolah : SMA Negeri 15 Takengon

Narasumber : Sinta Mahara

Tujuan : Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami

Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan Penyangga.

Peneliti : Sinta suka pelajaran kimia?

Siswa : Enggak eeuum

Peneliti  : Enggak suka?

Siswa : Pas-pas lah buk

Peneliti  : Sinta suka belajar larutan penyangga?

Siswa : Sinta lebih suka larutan elektrolit

Peneliti  : Kalau larutan penyangga?

Siswa : Enggak paham buk

Peneliti  : Bagian larutan penyangga materi yang rumit itu bagian mana?

Siswa : Bagian menentukan rumus dan hitung-hitungan

Peneliti  : Kalau menurut sinta materi larutan penyangga itu teknrasteri
yang sulit?

Siswa . lya buk

Peneliti  : Waktu belajar materi larutan penyangga guru sering bertanya?

Siswa : Sering bu

Peneliti Bagaimana cara mengajar guru saat belajar materiada
penyangga?

Siswa : Guru memberikan contoh, terus guru kasih soal kami yang kerjain

Peneliti  : Sinta paham gak materi asam basa?



Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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: Enggak paham bu

. Karena enggak paham materi asam basa, sinta susabefajgat
materi asam basa ya?

- lya bu

: Sinta sering bertanya saat belajar materi larutan penyangga?

: Ada bu kadang-kadang

. Bahan ajar yang sering digunakan saat belajar materan
penyangga apa saja?
: Buku paket bu

: Selain buku ada yang lain? Seperti infocus?

: Enggak bu, buku aja

: Bagaimana suasana kelas saat belajar larutan penyangga?
- Ribut bu, jadi kurang berkonsentrasi saat mendengarkan guru

menjelaskan



107

Skrip Wawancara Siswa

Hari/ Tanggal -XPIDW 1RYHPEHU

Sekolah : SMA Negeri 15 Takengon

Narasumber  : Nurul Aulia

Tujuan : Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami

Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan Penyangga.

Peneliti  : Nurul suka belajar kimia?

Siswa : Ada sukanya ada enggak sukanya buk

Peneliti  : Nurul suka belajar materi larutan penyangga?

Siswa : Kalau dipelajari suka bu, tapi waktu daring jarang masuk bu

Peneliti  : Menurut nurul materi larutan penyangga termasuk dalam materi

sulit?

Siswa : Kurang tahu bu, karena belajarnya sekilas bu, enggak mendalam

Peneliti  : Pada materi larutan penyangga bagian sulitnya dimana?

Siswa : Bagian menentukan pH larutan asam dan basa

Peneliti  : Apa guru mengajak siswa berperan aktif saat belajari naategan

penyangga?
Siswa . Paling yang mau-mau aja bu, yang enggak mau dibiarin, enggak
dipaksa bu

Peneliti  : Bagaimana cara mengajar guru saat larutan penyangga?

Siswa : Kalau daring, dikasih tutor dari youtube, dishare di group terus baru
dipelajari dari tutor di youtube itu

Peneliti  : Nurul bisa materi asam basa?

Siswa : Bisa dikit-dikit bu

Peneliti  : Nurul sering bertanya saat belajar materi larutan penyangga?



Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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: Sering bu

: Bisa berkonsentrasi saat belajar materi larutan penyangga?

: Bisa bu kalau enggak ada gangguan

: Bagaimana kondisi kelas saat belajar larutan penyangga?

: Ribut bu

: Ribut ya? jadi konsentrasinya agak kurang ya?

: lya bu

: Bahan ajar yang digunakan saat belajar larutan penyangga apa saja?

: Buku sama modul bu.
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Skrip Wawancara Siswa

Hari/ Tanggal -XPIDW 1RYHPEHU

Sekolah

: SMA Negeri 15 Takengon

Narasumber : Alin

Tujuan

Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami
Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan Penyangga.

: Alin suka belajar kimia?

: Lumayan suka bu

: Kalau belajar materi larutan penyangga alin suka?
- Alin lebih suka bagian meneliti bu

: Menurut alin materi larutan penyangga termasuk dalani ryete

sulit?

. Antara sedang bu
: Bagian dari materi larutan yang sulit dipahami itu apa?
: Penyatuan antara pH bu, seperti menentukan rumusnya bu

. Saat belajar materi larutan penyangga gurunya mengsjak

berperan aktif tidak? Apakah guru sering bertanya?

: Ada bu

Bagaimana cara guru mengajar saat belajar materiada

penyangga?

: Biasanya guru menjelaskan dengan detail bu

: Menurut alin apakah materi larutan penyangga itu digélajari

karena alin tidak bisa materi asam basa?

> lya bu



Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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. Alin paham materi asam basa?

: Sebagian bu

. Kalau ada diskusi alin bisa jawab?

: Didiskusikan dulu bu

: Kalau ada pertanyaan dari guru alin bisa menjawab?

: Bisa bu, tapi menurut logika bu, belum tentu betul jawabannya bu
. Saat belajar materi larutan penyangga alin bisa berkonsentrasi?

: Bisa bu

: Bagaimana keadaan kelas saat belajar materi larutan paafyangg

: 15 menit pertama fokus, habis itu ribut lagi bu
Sumber belajar yang digunakan saat belajar madeuitah
penyangga itu apa?
: Buku bu, terus ada dikirim video tentang peranan larutan penyangga

dalam tubuh



111

Skrip Wawancara Siswa

Hari/ Tanggal -XPIDW 1RYHPEHU

Sekolah : SMA Negeri 15 Takengon
Narasumber  : Dzulkarnain
Tujuan : Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan yang  Dialami
Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan Penyangga.
Peneliti  : Menurut zul, apakah pelajaran kimia itu sulit?
Siswa : Sulit bu, karena banyak aturan-aturannya bu
Peneliti  : Kalau materi larutan penyangga, zul suka tidak mempeigari
Siswa : Larutan penyangga itu dikelas berapa bu?
Peneliti  : Kelas XI, setelah materi asam basa
Siswa : Kurang bu karena sulit, karena rumusnya banyak kali bu
Peneliti : Bagian mana yang sulit dari materi larutan penyangga?
Siswa : Bagian menentukan rumus pH nya bu
Peneliti  : Zul bisa tidak membedakan antara larutan penyanggdoudaam
larutan penyangga?
Siswa : Enggak bisa bu, karena hampir sama bu
Peneliti  : Saat belajar materi larutan penyangga guru sering bertanya tidak?
Siswa : Bertanya sering bu tapi tidak ke kami secara pribadiutatuk
semua, udah lupa juga bu karena kelas XI bu kan
Peneliti Bagaimana cara mengajar guru saat belajar materiada
penyangga?
Siswa : Sama aja sih bu, seperti materi-materi yang lain,npeertijelasin

Peneliti

dulu, baru kemudian diberikan contoh dan latihan

: Zul bisa materi asam basa?



Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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: Bisa sih bu tapi udah lupa

. Zul sering bertanya saat belajar materi larutan penyangga?

: Sering bu

: Saat belajar materi larutan penyangga, zul bisa berkonsenterasi?
: InsyaAllah bisa bu

: Suasana kelas itu bagaimana saat belajar materi laroy@amgga?

: Sama aja sih bu seperti materi-materi lainnya, ada yang riaudiyjug
: Kalau bahan ajar yang digunakan itu biasanya apa?

: Buku paket, dari buku itu dicatat di papan tulis, terus dijelaskan.



KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA GURU
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NO ASPEK INDIKATOR NO. JUMLAH
ITEM
1 2 3 4 5
1. | Responsiswa | Respon siswa  sai 1 1
mempelajari mater
larutan penyangga
2. | Materi Larutan| Kesulitan mengaja| 2,3 2
Penyangga materi larutan penyangg;
3. | Guru Pemberian tugas vyar 4 1
terkait dengan mate
larutan penyangga
4. | Pendekatan/ Model pembelajaran yan 5 1
Model digunakan dalan
Pembelajaran | mengajar materi laruta
penyangga
5. | Kemampuan Kemampuan kogniti 6,7 2
Siswa siswa
6. | Sumber Belajar | Sumber belajar yan 8 1
digunakan dalan
mengajar materi laruta
penyangga
7. | Keadaan Kelas | Suasana  kelas sa 9 1

pembelajaran
berlangsung

Jumlah Total
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LEMBAR WAWANCARA GURU
Hari/ Tanggal
Sekolah
Narasumber
Tujuan : Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami
Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan Penyangga.
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut Bapak/lbu bagaimar Jawab:
respon siswa pada Sg
pembelajaran tentang materi larut
penyangga? Alasan:

Dalam menjelaskan materi larut{ Jawab:
2. | penyangga, kesulitan-kesulitan g
saja yang Bapak/lbu hadapi?

Alasan:

Menurut Bapak/lbu, apakah fakt{ Jawab:
3. | yang menyebabkan siswa kesulit
dalam memahami materi larut:
penyangga? Alasan:

Apakah Bapak/lbu sering bertan| Jawab:
4. | kepada siswa pada saat pro
belajar mengajar materi larutg
penyangga? Alasan:

Model/metode apakah yar Jawab:
5. | Bapak/Ibu gunakan dala
menyampaikan  materi  larute
penyangga kepada siswa? Alasan:




115

Bagaimana rata-rata kemampy
siswa dalam menerima mats
larutan penyangga?

Jawab:

Alasan:

Bagaimanakah hasil belajar sis
dari pemberian latihan pada mat
larutan penyangga?

Jawab:

Alasan:

Sumber belajar apa saja yang ba
gunakan dalam mengajar mat
larutan penyangga?

Jawab:

Alasan:

Bagaimanakah kondisi kelas d
siswa pada saat mempelajari ma
larutan penyangga?

Jawab:

Alasan:
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Narasumber  : Drs. Ahyaruddin
Tujuan : Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami

Siswa dalam Mempelajari Materi Larutan Penyangga.

Peneliti . Pak, saat bapak mengajari materi larutan penyanggamiaag
respon siswa terhadap materi tersebut pak?

Guru . Saat pertama pembelajaran siswa menerima pelajaranndenga
baik, siswa memperhatikan apa yang dijelaskan. Akan tetapi lama
kelamaan ada sebagian siswa yang tidak memerhatikan pelajaran
lagi.

Peneliti : Dalam menjelaskan materi larutan penyangga kesulitan agpa saj
yang bapak hadapi?

Guru : Matematik siswa agak kurang, jadi bapak harus menjelaskan
dengan baik cara perhitungan pH larutan penyangga, walaupun
sudah dipelajari sebelumnya di materi asam basa, akan tetapi
mereka lupa. Dan dalam kondisiew normal covid-19ini,
mengakibatkan waktu belajar siswa di sekolah dikurangi, jadi
dalam menyesuaikan waktu belajar dengan materi yang diajarkan
sedikit sulit, ditakutkan karena waktu belajarnya dikurangi, materi
yang penting tidak tersampaikan.

Peneliti . Menurut bapak apa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan

dalam memahami materi larutan penyangga?
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. Sebagian siswa kurang berminat dalam belajar, mereka sekedar
sekolah saja
: Kalau untuk motivasinya mereka bagaimana pak, apakah a
yang menggerakkan mereka untuk belajar?

: £lamanew normalini tidak ada, hanya beberapa orang saja yang
mau belajar, motivasi mereka untuk belajar kurang, kira-kira hanya
40% yang termotivasi dan 60% lainnya tidak termotivasi
: Apakah bapak sering bertanya kepada siswa selama pregas bel
mengajar larutan penyangga?

. lya sering, untuk mengingatkan kembali materi tersebut.

: Metode/ model apa yang bapak gunakan untuk menyampaikan
materi larutan penyangga/

Metode ceramah karena mudah menjelaskan rumus dan
perhitungan, meode tanya jawab agar siswa lebih memahami
materi yang telah dijelaskan dan ada menonton video peranan
materi larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari, videonya
itu tentang orang yang terkena asam lambung.

: Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menlaraan
penyangga?

Sedang, karena tidak semua siswa pandai dalam bidang
perhitungan, sedangkan pada materi larutan penyangga lebih

dominan ke bagian hitung-hitungan dan penggunaan rumus.
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: Bagaimana hasil belajar siswa dari pemberian taphda materi
larutan penyangga?

Sedang juga, karena kondisew normal covid-19 juga
berpengaruh dalam proses belajar, kurang maksimalnya proses
pembelajaran pada kondisi ini membuat hasil belajar siswa juga
kurang maksimal.

. Sumber belajar apa saja yang bapak gunakan dalamjamenga
materi larutan penyangga?

: Buku paket kimia digunakan sebagai pedoman dalam mengajar
materi, sedangkan video pembelajaran yang dibagikan kepada
siswa berupa link sebagai pelengkap penjelasan teori dari buku
paket,

: Bagaimana kondisi kelas dan siswa pada saat mempelajari materi
larutan penyangga?

: Sebagian siswa ribut dikarenakan mereka mudah bosan dalam
belajar apa lagi jika berhubungan dengan hitung-hitungan, dan ada

sebagian siswa yang kurang senang jika belajar didalam ruangan.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Pembagian angket untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belajar siswa
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Wawancara dengan siswa



121



122

Wawancara dengan guru bidang studi kimia



